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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan buku pedoman 
pembelajaran fisika di SMP Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen 
masih bervariasi dan belum diingtegrasikan dengan kearifan lokal. 
Maka diperlukan bahan ajar yang dapat di digunakan sebagai sumber 
belajar yang diintegrasikan dengan kearifan lokal. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk (1) mengetahui efektivitas penggunaan modul fisika 
berbasis kearifan lokal materi tata surya terhadap hasil belajar dan (2) 
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan modul fisika berbasis 
kearifan lokal materi tata surya terhadap hasil belajar kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. Metode penelitian ini 
menggunakan eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. 
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 

9,26 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,01 yang berarti modul fisika berbasis kearifan 
lokal materi tata surya efektif terhadap hasil belajar siswa. Tingkat 
efektivitas kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol 
dengan perolehan 0,648 kriteria sedang kelas eksperimen dan 0,300 
kriteria rendah kelas kontrol. 

 

Kata Kunci : Modul, Kearifan lokal, Tata surya, Hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar dapat dilakukan ada atau tidaknya kehadiran 

seorang guru. Siswa dapat dengan mandiri belajar melalui 

beragai sumber belajar yang ada di dalam lingkungan. Pada 

dasarnya sumber belajar diartikan sebagai kumpulan dari 

bahan yang disusun secara sengaja yang dapat memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan mandiri. Pesan, orang, bahan, alat, 

teknik, dan lingkungan merupakan sumber belajar  yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Prastowo, 2018). Sesuai 

kurikulum 2013, pembelajaran dipusatkan pada keaktifan 

siswa sehingga pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa saja, melainkan guru 

berkewajiban mengembangkan karakter siswa untuk 

memiliki tingkat penguasaan dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Mulyani & Suherlina, 2016)  Untuk menunjang 

hal tersebut, perlu adanya sumber belajar yang dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

bahan ajar berupa modul. 

Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang di 

dalamnya disajikan secara sistematis dengan bahasa 

sederhana dan mudah dipahami sehingga siswa dapat belajar 
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mandiri tanpa atau tidaknya kehadiran fasilitator (Prastowo, 

2014). Modul dikemas secara utuh. Keseluruhan materinya 

terdapat dalam satu modul sehingga diharapkan dapat 

memudahkan siswa untuk mempelajari materi secara tuntas 

(Daryanto, 2013). Modul akan lebih bermakna apabila 

didalamnya ditanamkan kearifan lokal.  

Kearifan lokal merupakan suatu ciri khas yang dimiliki 

oleh daerah setempat yang menjadi identitas bagi daerah 

tersebut yang perlu diwariskan dari generasi ke generasi 

untuk mempertahankan daerahnya (Nurmiyati, 2017). 

Kearifan lokal memiliki peranan penting dalam pembelajaran 

fisika. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 

senin 19 November 2018 dengan Farid Hidayat, S.Si selaku 

guru IPA kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen 

ditemukan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran IPA 

tergolong rendah. Hal ini dikarenakan belum terdapat 

perangkat pembelajaran yang dapat menarik minat siswa. 

Salah satunya dengan menggunakan modul pembelajaran. 

Sumber belajar yang digunakan di sekolah tersebut berupa 

LKS yang di dalamnya belum terlihat adanya kearifan lokal 

yang termuat dalam proses pembelajaran. Permasalahan lain 

yang banyak dijumpai dalam proses pembelajaran fisika 

masih ada siswa yang beranggapan bahwa fisika dipenuhi oleh 

teori-teori dan rumus-rumus yang harus dihafal (Muhazir & 
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Sudarmanto, 2015). Sehingga fisika terkesan sulit dan 

menakutkan. Hal ini membuat siswa cenderung pasif dalam 

proses pembelajaran fisika yang mengakibatkan hasil belajar 

siswa rendah (Hartono, 2016). Oleh karena itu, peneliti 

merevisi modul karya Sakhiyatul Wardah, S.Pd yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dengan fisika materi tata 

surya. 

Tata surya merupakan materi yang sifatnya abstrak 

karena siswa tidak dapat mengamati benda-benda di langit 

secara langsung. Tata surya termasuk salah satu materi 

penting karena bersifat aplikatif dalam kehidupan. Tanpa 

disadari aktivitas yang dilakukan sehari-hari berkaitan 

dengan tata surya. Salah satunya adalah adanya perbedaan 

waktu di berbagai daerah Indonesia merupakan manfaat 

mempelajari tata surya yaitu bumi yang mengalami rotasi  

(Kemendikbud, 2019). 

Salah satu upaya yang digunakan untuk mengkaitkan 

kearifan lokal dalam pembelajaran fisika adalah dengan 

menggunakan modul fisika berbasis kearifan lokal. Dengan 

adanya modul fisika berbasis kearifan lokal diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa sehingga modul dapat 

digunakan  untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Keunggulan yang dimiliki modul berbasis kearifan lokal yaitu 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 

(Safitri & Wahyuni, 2018). 
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Penelitian yang mengkaitkan kearifan lokal dengan 

pembelajaran dilakukan oleh Anggramayeni, dkk (2018) 

mengungkapkan bahwa penerapan kearifan lokal ke dalam 

bahan ajar efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan perolehan rata-rata  N-Gain sebesar 0,72 yang secara 

keseluruhan berkategori tinggi. Pembelajaran yang dikaitkan 

dengan kearifan lokal akan lebih bermakna bagi siswa karena 

siswa dapat belajar secara mandiri dari lingkungan sekitar. 

Selanjutnya penelitian Azizahwati, dkk (2015) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang dikaitkan kearifan 

lokal dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena kearifan 

lokal lebih memberikan kesan yang kontekstual dalam 

pembelajaran sehingga materi mudah dipahami dan 

dipelajari.  

Perlunya dirancang sebuah sumber belajar yang dapat 

diintegrasikan dengan kearifan lokal dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan 

Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Tata Surya 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah penggunaan modul fisika berbasis kearifan lokal 

materi tata surya efektif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

Kebumen? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan modul fisika 

berbasis kearifan lokal materi tata surya terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul fisika 

berbasis kearifan lokal materi tata surya terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan modul 

fisika berbasis kearifan lokal materi tata surya terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen.  

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

1. Dapat digunakan sebagai bahan ajar guru dalam proses 

pembelajaran IPA khususnya materi tata surya. 
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2. Dapat digunakan sebagai sumber informasi kepada 

guru IPA bahwa bahan ajar IPA dapat dikembangkan 

dengan berbasis kearifan lokal  yang diterapkan pada 

materi tata surya sangat efektif. 

b. Bagi Siswa 

1. Dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk 

mempermudah dalam mempelajari materi tata surya 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Dapat digunakan untuk memperkuat nilai kearifan lokal 

pada siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengadakan perbaikan pembelajaran IPA dan 

meningkatkan mutu di sekolah atau instansi lainnya 

dengan bahan ajar berbasis kearifan lokal sehingga dapat 

memajukan kualitas pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

1. Sebagai bahan pertimbangan penelitian selanjutnya. 

2. Menambah pengalaman dalam bidang penelitian 

pendidikan dan pengetahuan perangkat pembelajaran.



 

 
 

 



 
 

7 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Sumber Belajar 

Sumber belajar berasal dari kata sumber dan belajar. 

Sumber diartikan sebagai asal, awal mula, dan bahan. Belajar 

diartikan sebagai suatu proses mencari pengalaman. Sumber 

belajar adalah sesuatu yang dijadikan sebagai acuan atau 

referensi yang menghasilkan pengalaman atau pengetahuan 

baru. Sumber belajar diklasifikasikan menjadi tiga 

(Santrianawati, 2018): 

a. Berdasarkan jenisnya 

Sumber belajar dibedakan menjadi dua, yaitu 

sumber belajar alami dan sumber belajar buatan. Sumber 

belajar berdasarkan jenisnya diartikan sebagai sumber 

belajar yang pengetahuannya didapatkan dari pengalaman 

secara sengaja atau tidak sengaja. Contoh sumber belajar 

alami yaitu menyaksikan kecelakaan di jalan. Dari 

pengalaman tersebut, seorang individu perlu 
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berhati-hati pada saat dijalan raya. Contoh sumber belajar 

buatan yaitu pembelajaraan yang terjadi di kelas. Sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran, seorang guru perlu 

terlebih dahulu merancang jalannya pembelajaran 

(Santrianawati, 2018). 

b. Berdasarkan asalnya 

Sumber belajar berdasarkan asalnya dibedakan menjadi 

dua, yaitu sumber belajar primer dan sekunder. Sumber 

belajar primer adalah sumber belajar yang memunculkan 

pengetahuan baru dimana pelaku utama yang mendapatkan 

informasi tentang suatu peristiwa bertindak sebagai pelaka 

yang membentuk sumber belajar primer. Contohnya sumber 

belajar primer yaitu sejarawan, ilmuwan, dokter dan lain 

sebagainya. Sedangkan sumber belajar sekunder adalah 

sumber belajar yang terjadi setelah sumber belajar primer. 

Contoh sumber belajar sekunder yaitu guru yang 

mengimplementasikan model pembelajaran di dalam 

pembelajaran dan guru menyiapkan ringkasan materi yang 

diperoleh dari berbagai sumber (Santrianawati, 2018). 

c. Berdasarkan isinya 

Sumber belajar berdasarkan isinya dibedakan menjadi 

dua yaitu pesan langsung dan pesan tersirat.Pesan langsung 

adalah pengetahuan baru yang informasinya didapatkan 

secara langsung oleh si pencari informasi. Pesan tersirat 
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adalah pengetahuan yang informasinya bukan didapatkan 

dari sumber utama melainkan sumber kedua atau 

seterusnya (Santrianawati, 2018). 

2. Modul  Pembelajaran 

Modul adalah sebuah seperangkat bahan ajar yang disajikan 

dengan sistematis menggunakan bahasa sederhana sehingga 

penggunanya dapat belajar dengan mudah dan mandiri ada atau 

tanpa kehadiran seorang pendidik. Komponen-komponen di 

dalam modul meliputi tujuan belajar, bahan pengajaran, metode 

belajar, alat atau media serta sumber belajar dan sistem 

evaluasinya. (Sudjana dan Rivai, 2001). 

 Modul memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Self Intruction 

Self Intruction merupakan merupakan karakteristik di 

dalam modul yang memungkinkan siswa belajar dengan 

mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Syarat modul 

memiliki karakteristik self intruction sebagai berikut 

(Daryanto, 2013): 

1) Tujuan pembelajarannya jelas. 

2) Materi pembelajaran dikemas dalam uni-unit kegiatan 

kecil. 

3) Berisi contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

materi pembelajaran. 
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4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur ketercapaian 

kompetensi siswa. 

5) Kontekstual yaitu materi yang disajikan terkait dengan 

lingkungan sekitar. 

6) Bahasa yang  digunakan sederhana dan komunikatif. 

7) Terdapat rangkuman materi. 

8) Terdapat instrumen penilaian sehingga siswa dengan 

mandiri melakukan penilaian sendiri. 

9) Terdapat umpan balik atas penilaian 

10) Terdapat informasi yang mendukung materi 

pembelajaran. 

b. Self Contained 

Modul dapat dikategorikan baik apabila keseluruhan 

materi yang diperlukan terdapat dalam satu modul secara 

utuh. Tujuan dari karaketristik self contained untuk 

memberikan peluang kepada siswa  mempelajari materi 

secara tuntas (Daryanto, 2013).  

c. Stand Alone 

Modul yang digunakan tidak bergantung terhadap 

perangkat lain atau media lain. Apabila dalam pembelajaran 

masih menggunakan sumber lain selain modul, maka modul 

belum berkarakteristik berdiri sendiri (Daryanto, 2013). 
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d. Adaptif 

Modul dikatakan adaptif apabila modul dapat 

menyesuaikan  atau mempunyai daya adaptif tinggi terhadap 

perkembangan ilmu teknologi  (Daryanto, 2013). 

e. User Friendly 

Modul bersifat user friendly terhadap penggunanya. 

Isi dalam modul bersifat membantu pengguna dengan 

pemakaian bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta 

menggunakan istilah umum (Daryanto, 2013). 

Modul juga memiliki beberapa fungsi diantaranya (Prastowo, 

2014): 

a. Sebagai bahan ajar yang mandiri 

Sebagai bahan ajar yang mandiri modul memiliki fungsi 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar 

mandiri tanpa bergantung kepada kehadiran guru. 

b. Sebagai pengganti fungsi guru 

Modul dapat digunakan sebagai penganti fungsi guru karena 

modul dapat menjelaskan materi dengan baik dan mudah 

dipahami sesuai tingkat pengetahuan siswa.  

c. Alat Evaluasi 

Di dalam modul terdapat alat evaluasi yang digunakan untuk 

menilai atau mengukur tingkat penguasaan materi yang 

telah dipelajari siswa.  

 



12 
 

d. Bahan rujukan peserta didik 

Modul dapat digunakan sebagai rujukan untuk belajar oleh 

siswa karena modul mengandung materi yang harus 

dipelajari siswa.  

3. Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya di suatu 

masyarakat tertentu yang tidak dapat dihilangkan dari 

kebudayaan masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal perlu 

dikenalkan  kepada generasi ke generasi penerus bangsa secara 

turun menurun (Bakhtiar, 2016). Kearifan lokal juga disebut 

sebagai kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan 

setempat (local knowledge), dan kecerdasan setempat (local 

genious) (Shufa, 2018). 

Alwasih, et al dalam Verawati, kearifan lokal memiliki  ciri-

ciri sebagai berikut (Verawati, 2016) : 

1. Berdasarkan pengalaman, 

2. Teruji setelah digunakan berabad-abad, 

3. Dapat diadaptasikan sebagai kultur masa kini, 

4. Padu dengan praktik keseharian masyarakat dan lembaga, 

5. Lazim dilakukan oleh individu atau masyarakat secara 

keseluruhan, 

6. Bersifat dinamis dan terus berubah, 

7. Terkait dengan sistem kepercayaan. 
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Pembelajaran yang diintegrasikan kearifan lokal merupakan 

pembelajaran yang bersifat kontekstual. Dalam pembelajaran, 

siswa diajarkan untuk lebih dekat dengan lingkungan sekitar. 

Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat 

mengarahkan siswa untuk menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. Mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam proses pembelajaran dapat dinyatakan 

sebagai sumber belajar yang mampu mengembangkan 

kecakapan hidup (life skills) dengan bertumpu pada 

keterampilan atau potensi yang terdapat dalam suatu daerah 

(Ferdianto, 2018). 

Wardah (2018) mengatakan bahwa “Pengintegrasikan 

kearifan lokal dalam pembelajaran perlu dilakukan secara 

cermat agar dapat terintegrasi dengan baik. Penggunaan 

kearifan lokal dalam pembelajaran merupakan wujud 

penerapan pembelajaran kontekstual. Pemilihan kearifan lokal 

harus sesuai dengan materi pembelajaran dan lingkungan 

sekitar yang dijumpai siswa”. 

Kearifan lokal dapat diaplikasikan kedalam pelajaran fisika, 

seperti pada materi tata surya yang peristiwanya sering kita 

jumpai di kehidupan sehari-hari. Contoh terjadinya pasang 

surut air laut. Ketika laut sedang pasang banyak ikan-ikan yang 

terbawa ke pesisir pantai dan ketika surut banyak ikan yang 
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terdampar di pinggir pantai. Pasang surut terjadi karena adanya 

fenomena gravitasi bulan. Jarak bulan lebih dekat dengan bumi 

dibandingkan dengan jarak matahari. Penerapan kearifan lokal 

ke dalam pembelajaran fisika menunjukan bahwa ilmu fisika 

dapat dijumpai di berbagai keadaan lingkungan sekitar. 

Sehingga siswa dapat dengan mudah dalam memahami suatu 

materi dan diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam 

diri siswa mengikuti pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar berasal  dari dua kata yaitu “hasil” dan 

“belajar”. Hasil diartikan sebagai perolehan akibat 

dilakukannya suaru aktivitas. Sedangkan belajar diartikan 

sebagai usaha yang dilakukan untuk mendapatkan 

perubahan perilaku pada setiap individu. Hasil belajar 

adalah perubahan yang menyebabkan seseorang mengalami 

perubahan baik dalam sikap maupun tingkah laku. Aspek 

perubahan mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran 

yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotorik. Hasil belajar berfungsi untuk menilai atau 

mengukur seberapa jauh pengetahuan yang didapatkan 

seseorang dalam menguasai bahan yang sudah diajarkan. 

Menurut Soedijarto, hasil belajar diartikan sebagai tingkatan 
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penguasaan yang diperoleh individu setelah melakukan 

proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 

(Purwanto, 2000). Dapat diketahui bahwa orang yang 

sedang belajar atau mencari ilmu derajatnya akan di angkat 

di sisi Alloh. Sebagaimana tercantum dalam surat Al-

Mujadilah ayat 11 yang berbunyi (Syafa’ati, 2018): 

 

 

  Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 

: Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya Alloh akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan : Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Alloh akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Dan alloh maha mengetahui terhadap 

apa yang kamu kerjakan”. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu faktor dari dalam siswa dan faktor dari lingkungan. 

Faktor yang datang dari dalam siswa yaitu kemampuan yang 

dimilikinya seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, 

sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, 

faktor fisik dan psikis. Lingkungan juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Salah satunya ialah kualitas 

pengajaran. Kualitas pengajaran diartikan sebagai tinggi 

rendahnya suatu proses pembelajaran dalam mencapai 

tujuan. Adanya pengaruh kualitas pengajaran, guru menjadi 

variabel yang paling mempengaruhi kualitas pengajaran. 

Selain faktor guru, karakteristik kelas dan sekolah juga 

mempengaruhi kualitas pengajaran (Sudjana, 2009). 

c. Indikator Hasil Belajar 

Tujuan pendidikan dilihat dari keberhasilan hasil 

belajar siswa mencakup beberapa aspek, yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 

1. Aspek Kognitif 

Tujuan pendidikan yang berkaitan dengan fungsi 

mental seperti ingatan dan kemampuan intelektual 

dikategorikan dalam ranah kognitif. Ranah kognitif 

terdiri dari enam aspek, yakni: pengetahuan atau 
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ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi (Abdulloh, 2012). 

a. Meningat (Remember) 

Mengingat adalah proses kognitif untuk 

menarik kembali informasi atau pengetahuan yang 

tersimpan di dalam di dalam ingatan. Kategori 

mengingat mencakup 2 proses yakni mengenali dan 

meningat kembali (Farida, 2017). 

b. Memahami (Understand) 

Memahami adalah suatu proses kognitif yang 

memperlihatkan kemampuan siswa dalam 

menangkap informasi yang telah diterima misalnya 

menafsirkan diagram atau grafik, menerjemahkan 

suatu pernyataan ke dalam suatu rumusan 

matematis  maupun sebaliknya, meramalkan 

berdasrakan kecenderungan tertentu dan 

mengungkapkan suatu konsep (Farida, 2017). 

c. Membandingkan (Comparing) 

Membandingkan adalah suatu proses 

kognitif yang dapat mendeteksi persamaan dan 

perbedaan yang terdapat dalam suatu objek, 

peristiwa, ide, masalah atau situasi. Teknik utama 

untuk menilai proses membandingkan adalah 

dengan meminta siswa untuk menujukan bagaimana 
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setiap bagian dari sebuah objek yang berkaitan 

dengan objek lain (Farida, 2017).  

d. Menganalisis (Analyzing) 

Analisis merupakan suatu proses kognitif 

yang melibatkan siswa untuk menguraikan suatu 

permasalahan ke unitnya  dan menentukan 

keterkaitan antara unit-unitnya, sehingga hubungan 

antara komponen satu dengan komponen lainnya 

menjadi jelas. Kategori proses menganalisis meliputi 

menguraikan, mengorganisir, dan menemukan 

pesan tersirat (Farida, 2017). 

e. Mengevaluasi (Evaluating) 

Evaluasi merupakan suatu proses kognitif 

yang berkenaan dengan kemampuan siswa dalam 

membuat suatu pertimbanagan berdasarkan 

kriteria yang ada. Kategori proses evaluasi meliputi 

memeriksa dan mengkritik (Farida, 2017). 

f. Mencipta (Creating) 

Mencipta merupakan suatu proses kognitif 

yang berkenaan dengan kemampuan siswa dalam 

menggabungkan bagian yang terpisah menjadi suatu 

keseluruhan yang membentuk datu kesatuan. 

Proses kognitif ini dapa diukur dengan kemampuan 

siswa untuk menyusun cara baru untuk 
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mengkarifikasikan objek-objek dan informasi 

lainnya (Farida, 2017).   

2. Aspek Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. 

Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat 

diramalkan perubahan-perubahanya apabila seseorang 

telah memiliki penguasaan konkrit tingkat tinggi. Aspek 

kognitif dikategorikan menjadi lima bagian yakni 

Penerimaan, Jawaban, Penilaian, Pengorganisasian, dan 

Pangarakterisasian (Farida, 2017). 

a. Penerimaan 

Penerimaan diartikan sebagai kemampuan yang 

menuntut siswa peka terhadap rangsangan yang 

datang diri individu dalam bentuk masalah, situasi, 

gejala dan lain-lain. Kata kerja operasional yang 

digunakan diantaranya menanyakan, memilih, 

menggambarkan, mengikuti, memberikan, 

berpegang teguh, menjawab, dan menggunakan 

(Arifin, 2009). 

b. Jawaban 

Jawaban diartikan  sebagai kegiatan yang 

menunjukan reaksi pada seseorang untuk 

berpartisipasi aktif pada kegiatan tertentu seperti 

menyelesaikan tugas rumah, menaati peraturan, 



20 
 

mengikuti diskusi, dan menolong orang lain 

(Amirono & Daryanto, 2016). Kata kerja operasional 

yang digunakan diantaranya menjawab, membantu, 

memperbincangkan, memberi nama, menunjukan, 

mempraktikan, menuliskan, membaca, melaporkan, 

menuliskan, memberi tahu, mendiskusikan (Arifin, 

2009). 

c. Penilaian  

Menilai berarti memberikan penilaian atau 

penghargaan terhadap suatu kegiatan atau suatu 

obyek. Dalam proses belajar mengajar, siswa tidak 

hanya menerima nilai yang diajarkan tetapi mereka 

telah berkemampuan untuk menilai tentang baik 

buruknya suatu konsep atau suatu fenomena. Bila 

mereka mampu menilai bahwa suatu ajaran 

dikatakan baik atau tidak, maka mereka telah 

menjalani proses penilaian (valuing) (Sudijono, 

2009). Kata kerja yang digunakan diantaranya 

melengkapi, menerangkan, membentuk, 

mengusulkan, mengambil bagian, memilih dan 

mengikuti (Arifin, 2009). 

d. Pengorganisasian  

Organization yaitu kemampuan yang menuntut 

siswa untuk perbedaan suatu nilai sehingga 
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terbentuk suatu nilai baru yang dapat membawa 

perbaikan umum. Mengorganisasikan merupakan 

proses menghubungkan antara satu nilai dengan 

nilai lainnya. Kata kerja operasional yang dapat 

digunakan diantaranya mengubah, mengatur, 

menggabungkan, membandingkan, 

mempertahankan, menggeneralisasikan, dan 

memodifikasi (Arifin, 2009). 

e. Pengarakterisasian 

Pengarakterisasian merupakan suatu 

keterpaduan sistem menilai yang telah dimiliki oleh 

seseorang yang berpengaruh terhadap tingkah 

lakudan pola kepribadiannya. Pada tahap ini, siswa 

mempunyai keyakinan dalam dirinya atas nilai yang 

dipilih dan menggunakan nilai tersebut untuk 

mengontrol dirinya dalam berperilaku (Farida, 

2017). 

3. Aspek Psikomotorik 

Ranah psikomotorik diartikan sebagai ranah yang 

berhubungan dengan kemampuan fisik individu. 

Pembelajaran yang berhubungan dengan aspek 

psikomotorik adalah pembelajaran yang menekankan 

respon fisik (Amirono & Daryanto, 2016). 
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Menurut Buttler (1972) hasil belajar psikomotorik 

dibagi menjadi tiga, yaitu: specific responding, motor 

chaining, rule using. Pada tingkat specific responding 

siswa dapat merespon sesuatu yang bersifat fisik yang di 

dengar, di lihat, dan di raba. Pada tingkat motor chaining 

siswa memadukan beberapa keterampilan dasar 

menjadi satu keterampilan. Pada tingkat rule using siswa 

dapat menggunakannya untuk melakukan ketrampilan 

yang sifatnya komplek (Amirono & Daryanto, 2016). 

Kata kerja operasional yang digunakan harus sesuai 

dengan kelompok keterampilan masing-masing, yaitu:  

a. Muscular or motor skill, meliputi: 

mempertontonkan gerak, menunjukan hasil, 

melompat, menggerakkan, dan menampilkan.  

b. Manipulations of materials or objects, meliputi: 

mereparasi, menyusun, membersihkan, menggeser, 

memindahkan, dan membentuk. 

c. Neuromuscular coordination, meliputi: 

mengamati,menerapkan, menghubungkan, 

menggandeng, memadukan, memasang, memotong,  

menarik, dan menggunakan (Arifin, 2009). 
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5. Tinjauan Materi 

a. Tata Surya 

Tata surya adalah kumpulan benda langit yang 

terdiri dari matahari dan planet-planetnya Merkurius, 

Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus 

serta objek-objek tata surya lainnya seperti satelit, komet, 

dan asteroid (Admiranto, 2000). 

b. Anggota Tata Surya 

1) Matahari 

Matahari adalah pusat tata surya dan merupakan 

bintang terdekat dari bumi yang berupa bulatan gas 

panas yang memiliki cahaya dan menjadi pusat dari tata 

surya. Matahari memiliki empat lapisan, yaitu inti 

matahari, fotosfer, kromosfer, dan korona. Matahari 

memiliki gravitasi yang besar hingga menyebabkan 

anggota tata surya beredar mengelilingi matahari 

(Ramlawati dkk, 2017). 

2) Planet  

Planet merupakan benda langit yang tidak memiliki 

cahaya dan berbentuk bulatan yang mengedari matahari. 

Awalnya, dalam tata surya terdapat 9 planet yaitu 

Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, 

Uranus, Neptunus, dan Pluto. Berdasarkan Sidang Umum 

Perkumpulan Astronomi Internasional yang ke-26 di 
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Praha, Republik Ceko pada 25 Agustus 2006, pluto 

dikeluarkan dari keanggotaan tata surya. Pluto tidak 

memiliki ciri-ciri sebagai planet (Pangestiwi, 2017). 

Ciri-ciri planet sebagai benda langit adalah sebagai 

berikut (Ningsih, 2008) : 

f. Berada dalam suatu orbit yang mengelilingi matahari 

g. Mempunyai masa yang cukup besar 

h. Tidak memancarkan cahayanya sendiri 

Dari definisi tersebut, ditetapkan hanya ada 8 buah 

planet yang masuk dalam keanggotaan tata surya yaitu 

Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, 

Uranus, dan Neptunus (Pangestiwi, 2017). 

a. Merkurius 

Merkurius merupakan planet yang letaknya 

paling dekat dengan matahari. Merkurius dapat 

dilihat pada saat menjelang matahari terbit dan 

setelah matahari terbenam. Mariner 10 merupakan 

pesawat antariksa yang pernah mendekati 

merkurius pada tahun 1975. Merkurius memiliki 2 

macam daerah, yakni daerah berkawah dan daerah 

tanpa kawah. Merkurius tidak mempunyai satelit 

alam serta atmosfer. Merkurius hanya diselubungi 

gas helium, natrium, dan oksigen yang sangat tipis 



25 
 

 

(Admiranto, 2000). Planet ini memiliki periode 

revolusi 88 hari dan periode rotasi 59 hari dengan 

suhu 500oC (Tjasyono, 2013). 

b. Venus 

Venus adalah planet ke-2 yang terdekat dari 

matahari. Venus dapat dilihat di pagi hari dan sekitar 

10 bulan kemudian dapat dilihat di sore hari. Planet 

ini memiliki periode rotasi 243 hari  namun arah 

rotasinya berlawanan dengan plane-panet lain 

(Admiranto, 2000). Venus memiliki jangka waktu 

rotasi lebih lama dibandingkan revolusinya dalam 

mengelilingi matahari. Venus memiliki pancaran 

sinar yang paling terang dibandingkan planet lainnya 

dikarenakan venus memiliki atmosfer berupa awan 

tebal warna putih sehingga venus sering disebut 

sebagai bintang fajar atau bintang senja (Khamim, 

2019). 

c. Bumi 

Bumi adalah planet ke-3 terdekat dari matahari 

setelah merkurius dan venus. Permukaan bumi 

sebagian besar 70% berupa lautan dan sisanya 

berupa daratan, lembah, dan gunung (Ningsih, 

2018). Atmosfer bumi terdiri dari campuran gas 

yang terdiri dari nitrogen 78% dan sisanya gas 
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oksigen 21% (Admiranto, 2000).  Jarak bumi dengan 

matahari adalah 149,6 juta kilometer. Bumi memiliki 

atmosfer dan medan magnet yang melindungi 

permukaan bumi dari angin matahari, sinar 

ultaungu, dan radiasi dari luar angkasa (Khamim, 

2019).  

1. Rotasi Bumi 

Rotasi bumi adalah perputaran bumi pada 

porosnya. Untuk sekali berputar pada porosnya, 

bumi memerlukan waktu 23 jam 56 menit. Bumi 

berotasi dari barat ke timur. Adapun akibat dari 

rotasi bumi sebagai berikut (Wahyuni dkk, 

2017): 

a) Gerak harian matahari. 

Setiap hari matahari bergerak dari timur ke 

barat. 

b) Perbedaan waktu. 

Daerah yang berada di sebelah timur akan 

mengalami matahari terbit dan terbenam 

terlebih dahulu dikarenakan bumi berputar 

dari arah barat ke timur . 

c) Pergantian siang dan malam 
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Daerah yang terkena matahari akan menjadi 

terang (siang) sedang yang tidak terkena 

matahari akan menjadi gelap (malam) 

d) Pembelokan arah angin. 

2. Revolusi Bumi 

Revolusi bumi adalah perputaran bumi 

mengelilingi matahari. Waktu yang diperlukan 

bumi untuk mengelilingi Matahari yaitu 365, 25 

hari atau 1 tahun. Arah revolusi bumi 

berlawanan arah dengan jarum jam. Akibat dari 

revolusi bumi sebagai berikut (Tjasyono, 2013). 

a) Terjadinya gerak tahunan matahari 

Gerak tahunan matahari adalah gerak 

matahari yang dibatasi oleh garis lintang 

23,5⁰ U yang disebut garis balik utara dan 

lintang 23,5⁰ S yang disebut garis balik 

selatan. Matahari berada tepat di garis 

khatulistiwa pada tanggal 21 maret kemudian 

matahari bergerak ke utara (garis balik utara) 

dan pada 23 september matahari berada 

digaris khatulistiwa dan bergerak ke selatan 

(garis balik selatan). 

b) Perbedaan lamanya siang dan malam 

c) Pergantian musim 



28 
 

d. Mars 

Mars adalah planet ke-4 terdekat dengan 

matahari. Planet ini mengorbit matahari dengan 

periode 687 hari dengan jarak rata-rata 277 juta km. 

Mars berotasi pada sumbunya dengan periode 24 

jam 36 menit 23 detik dengan membentuk sudut 25o 

terhadap garis tegak lurus bidang dan akibat dari 

kemiringan sumbu rotasi terjadi perubahan musim 

seperti yang terjadi di bumi (Adimaranto, 2000).  

Mars terlihat memancarkan cahaya merah 

apabila dilihat dari bumi. Oleh karena itu, mars 

sering disebut planet merah. Mars terlihat berwarna 

merah dikarenakan adanya oksida besi  yang 

menyelimuti permukaan mars. Mars memiliki dua 

satelit yang bernama Phobos dan Deimos  (Khamim, 

2019).  

e. Yupiter 

Yupiter adalah planet ke-5 terdekat dari 

matahari. Yupiter merupakan planet terbesar di 

tata surya dengan permukaannya berupa helium 

dan hidrogen cair yang dibungkus oleh awan. Laju 

rotasi planet yupiter cukup besar. Satu putaran 

ditempuh 10 jam (Admiranto, 2000).  
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Yupiter memiliki 16 buah satelit yaitu empat 

satelit berukuran besar diantaranya Ganymade 

(planet terbesar di tata surya), Callisto, Europe, dan 

Io. Dua belas satelit berukuran kecil diantaranya 

Almathea, Himalia, Elara, Pasiphae, Sinope, Lysithea, 

Carme, Ananke, Leda (terkecil), Thebe, Adrastea, dan 

Metisn (Khamim, 2019).  

f. Saturnus 

Saturnus adalah planet ke-6 dari tata surya. 

Keistimewaan yang dimiliki planet saturnus adalah 

adanya cincin yang sangat menonjol dan terlihat 

jelas mengelilingi planet ini. Planet saturnus 

memiliki kesamaan dengan planet yupiter yakni 

memiliki periode rotasi sebesar 10 jam (Admiranto, 

2000). 

Saturnus memiliki 19 buah satelit. Satelit 

terbesar adalah Titan, sedangkan lainnya Mimas, 

Enceladus, Tethys, Dione, Rhea, Hypherion, lapetur, 

Phobe, Janus, Epimethius, Telesto, Calypso, Atlas, 

Pandora, Helene, Prometheus, dan Pan (Khamim, 

2019). 

g. Uranus 

Uranus merupakan planet terjauh ke-7 dari 

matahari. Jaraknya dari matahari dua kali jarak 
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saturnus (2.900 juta km dari matahari). Dengan 

jaraknya yang jauh dari matahari membuat 

pergerakan planet uranus lambat sekali.  Satu kali 

revolusi ditempuh selama 84 tahun sehingga secara 

bergantian kutub mendapatkan cahaya matahari 

selama 42 tahun. Dalam keadaan tersebut, uranus 

mengalami 2 musim dingin dan 2 musing panas 

(Admiranto, 2000). Uranus memiliki beberapa buah 

satelit yang bernama Miranda, Ariel, Umbriel, 

Titania, dan Oberon ( Tjasyono, 2013). 

h. Neptunus 

Neptunus adalah planet terjauh dari matahari. 

Neptunus memiliki periode rotasi 18 jam dengan 

orbitnya 165 tahun. Satelit terbesar planet neptunus 

adalah Triton (Khamim, 2019). 

3) Satelit 

Satelit adalah sebuah benda langit yang mengitari 

bumi dan planet lainnya dengan periode revolusi dan 

rotasi tertentu dan memiliki orbit peredarannya masing-

masing. Bulan merupakan satelit dari bumi. Satelit 

dibedakan menjadi 2 yakni satelit alam dan satelit 

buatan (Pangestiwi, 2017). 

Satelit alami adalah satelit yang ada di dalam tata 

surya tanpa adanya campur tangan manusia. Contohnya 
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adalah bulan. Sedangkan satelit buatan adalah satelit 

yang diciptakan/dibuat oleh manusia yang diluncurkan 

ke luar angkasa guna untuk keperluan manusia. 

Contohnya satelit astronomi. Satelit antronomi 

digunakan oleh manusia untuk mengamati benda-benda 

yang ada di luar angkasa (Pangestiwi, 2017). Planet yang 

memiliki satelit adalah Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, 

Uranus dan Neptunus. Bulan merupakan  satelit alami 

bumi yang banyak mempengaruhi gejala alam di bumi 

misalnya pasang surut air laut (Ramlawati dkk, 2017). 

Bulan merupakan sebuah satelit alam yang beredar 

mengelilingi bumi. Dalam peredarannya bulan 

mengelilingi bumi setiap 27,3 hari. Bulan tidak 

mempunyai cahaya. Cahaya bulan didapatkan dari 

pantulan cahaya matahari. Pergeseran bulan memiliki 

beberapa dampak, yaitu : (Khamim, 2019). 

a. Pasang surut air laut 

Pasang diartikan sebagai sebuah  peristiwa 

naiknya permukaan air laut. Sedangkan surut 

diartikan sebagai peristiwa turunnya permukaan 

air laut (Khamim, 2019).  

b. Fase bulan 

Fase bulan merupakan perubahan bentuk 

bulan yang terlihat dari bumi. Hal ini karena posisi 
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relatif antara bulan, bumi, dan matahari. Fase-fase 

bulan adalah sebagai berikut: Pertama, bulan baru. 

Terjadi ketika posisi bulan berada diantara bumi 

dan matahari. selama bulan baru, sisi bulan yang 

menghadap ke matahari terlihat terang sedangkan 

yang menghadap ke arah bumi terlihat gelap. Kedua, 

bulan sabit. Terjadi ketika bagian bulan yang 

terkena matahari sekitar seperempat. Ketiga, bulan 

separuh. Terjadi ketika bagian bulan yang terkena 

sinar matahari sekitar separuhnya. Keempat, bulan 

cembung. Terjadi ketika bagian bulan yang terkena 

sinar matahari tiga perempatnya. Kelima, bulan 

purnama. Terjadi ketika semua bagian bulan 

terkena sinar matahari begitu juga yang terlihat di 

bumi (Khamim, 2019).  

4) Asteroid 

Asteroid adalah ribuan planet kecil yang memiliki 

diameter sekitar 1.700 km dengan jumlah yang banyak. 

Asteroid disebut juga planet minor atau planetoid. 

Asteroid terbentuk dari batuan angkasa dengan 

kandungan logam seperti nikel dan besi. Dalam Tata 

Surya terdapat ribuan asteroid yang mengelilingi 

matahari. Sebagian besar asteroid dijumpai di antara 

orbit planet Mars dan Yupiter. Ada empat asteroid paling 
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besar dalam tata surya yaitu Ceres, Vesta, Pallas, dan 

Hygiea (Pangestiwi, 2017). 

5) Meteor 

Meteor disebut juga bintang jatuh. Meteor yang 

beterbangan secara tidak teratur dengan orbit yang tidak 

tetap disebut meteorid. Meteorid jatuh dikarenakan 

adanya gaya tarik bumi. Meteorid yang dapat jatuh ke  

bumi disebut meteorit (Tjasyono, 2000). Meteor yang 

sangat terang dan lebih terang daripada penampakan 

planet venus disebut bolide (Khamim, 2019). 

6) Komet 

Komet berasal dari istilah “kometes” dalam bahasa 

Yunani berarti “yang berambut”. Komet dipahami 

sebagai bintang yang berambut (Arsini, 2010). Komet 

memiliki garis edar yang berbeda dari planet atau satelit. 

Ada komet yang memiliki orbit berbentuk elip. Komet 

yang memiliki orbit berbentuk elips hanya dapat diamati 

jika berada di sekitar perihelion namun akan menghilang 

apabila komet menjauhi perihelion. Adapun komet yang 

memiliki orbit berbentuk parabola atau hiperbola. 

Komet yang memiliki orbit parabola hanya akan tampak 

sekali saja dan akan menghilang karena menempuh 

lintasan yang jauh dari angakasa (Tjasyono, 2000).  



34 
 

Komet terdiri atas kepala dan ekor. Ketika komet 

bergerak mendekati matahari, ekor komet semakin 

bertambah panjang. Arah ekor komet selalu menjauhi 

arah matahari dan segaris dengan arah matahari-komet 

(Tjasyono, 2000).   

B. Kajian Pustaka 

1. Pengembangan Modul Fisika Smp/Mts Berbasis Kearifan Lokal 

Pada Materi Tata Surya, Pesawat Sederhana Dan Kemagnetan. 

Skripsi diteliti oleh Sakhiyatul Wardah (133611044) UIN 

Walisongo Semarang 2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul fisika SMP/MTs berbasis kearifan lokal 

pada materi Tata Surya, Pesawat Sederhana, dan Kemagnetan. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan model 

Borg and Gall yang dilakukan meliputi lima tahap yaitu studi 

pendahuluan, perancangan produk, pengembangan produk, 

penilaian produk dan revisi produk akhir. Instrumen penelitian 

berupa skala penilaian menggunakan skala Likert yang 

diberikan oleh ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan guru 

fisika. Presentase penilaian modul fisika berbasis kearifan lokal 

oleh uji ahli media sebesar 82% dengan kategori sangat baik, 

ahli materi sebesar 80% dengan kategori sangat baik, ahli 

bahasa 72% dengan kategori baik dan guru fisika sebesar 82% 

dengan kategori sangat baik. Persamaan penelitian tersebut 

dengan peneliti yaitu melakukan pengembangan modul materi 
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tata surya. Sedangkan perbedaannya peneliti mengujikan modul 

tersebut ke lapangan yakni di SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

Kebumen.  

2. Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika SMA Berbasis 

Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

Penelitian diteliti oleh Azizahwati, Zuhdi Maaruf, Ruhizan M. 

Yassin, dan Ema Yuliani (2015). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran sains fisika berbasis 

kearifan lokal untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMA 

kelas XI.  Penelitian menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan mengacu pada model 4D. Desain 

penelitian menggunakan control group pretest posttest. Kelas 

eksperimen memiliki rata-rata sebesar 3,5000 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 3,3810 dengan hasil uji t 0.804 > 0.05 yang 

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan skor min 

pretest sehingga penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat yang dikembangkan layak untuk 

diteruskan. Sedangkan rata-rata posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol dengan rata-rata 10.7500 untuk 

kelas eksperimen dan 9.0952 untuk kelas kontrol dengan hasil 

uji t 0.004 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan skor min posttest  antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Hasil yang telah didapat memperlihatkan bahwa 

pembelajaran berorientasi kearifan lokal dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa. Dari penelitian tersebut, peneliti mengikuti 

desain penelitiannya yaitu pretest-posttest control group.  

3. Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik. Penelitian diteliti oleh 

Anggi Angramayeni, Berti Yolida, dan Rini Rita T. Marpaung 

(2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

efektivitas bahan ajar berbasis kearifan lokal terhadap 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik di SD N 1 

Pugung Penengahan pada Tema 3 “Peduli terhadap Makhluk 

Hidup”. Teknik pengumpulan data menggunakan pretest dan 

posttest, lembar observasi dan angket. Hasil penelitian 

menunjukan aktivitas peserta didik berkriteria baik dengan 

nilai N gain 0,72 yang berkriteria tinggi. Hasil angket peserta 

didik terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal berkriteria 

sangat baik. Dari penelitian tersebut, peneliti menggunakan 

bagian dari uji statistik untuk menghitung efektivitasnya. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah 

penggunaan variabelnya. Pada penelitian tersebut 

menggunakan dua variabel terikat. Sedangkan peneliti hanya 

menggunakan satu variabel terikat.  
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C. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah 

dipaparkan, maka hipotesis yang diajukan peneliti utnuk menjawab 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑜 : Penggunaan modul fisika berbasis kearifan    lokal materi tata 

surya tidak efektif  terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. 

𝐻𝑎: Penggunaan modul fisika berbasis kearifan lokal materi tata 

surya efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode yang digunakan adalah metode eksperimen. 

Penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan  tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design 

dengan bentuk desain Nonequivalent Control Group design. 

Dalam penelitian ini membutuhkan 2 kelas sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang sebelum diberi perlakuan 

kedua kelas mempunyai kemampuan yang sama.  Kelas 

eksperimen  diberi perlakuan dan kelas kontrol tidak diberi 

perlakuan. (Sugiyono, 2015). 

Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design 

adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2015) : 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Eksperimen

R2    O3    O4 

 

 R1  O1    X O2 
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Penelitian yang dilakukan peneliti melalui beberapa 

alur. Berikut alur penelitian yang ditunjukan pada Gambar 3.2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alur Penelitiaan 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 

Gombong Kebumen kelas VII pada tanggal 28 April 2019 

sampai 8 Mei 2019 semester genap tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

Kebumen. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel diartikan sebagai bagian yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2015). Teknik sampling yang 

digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. 

Purposive Sampling merupakan suatu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan dari 

guru IPA. Sampel dari penelitian ini adalah kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas 

kontrol. Kedua kelas tersebut dipilih oleh guru IPA karena 

memiliki kemampuan yang hampir sama.  
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D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi untuk ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2015). 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas atau variabel independen adalah 

variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 

2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan menggunakan modul fisika 

berbasis kearifan lokal materi tata surya dengan indikator 

sebagai berikut: 

1. Guru membagikan modul fisika berbasis kearifan 

lokal kepada siswa. 

2. Guru memberi penjelasan mengenai keterkaitan 

kearifan lokal dengan materi tata surya. 

3. Guru memberikan tes berupa pilihan ganda kepada 

siswa. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat atau variabel dependen adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel 
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terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. 

Indikator untuk hasil belajar siswa pada materi tata 

surya kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

Kebumen adalah nilai tes yang diperoleh siswa pada 

materi tata surya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik proses pengumpulan 

data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

dan  apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Wawancara yang 

digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Peneliti 

belum mengetahui secara pasti data apa yang akan 

diperoleh, peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 

diceritakan oleh responden. Jawaban dari responden 

digunakan peneliti untuk mengajukan pertanyaan 

berikutnya yang sesuai dengan tujuan (Sugiyono, 2015). 

Wawancara dilakukan peneliti terhadap guru IPA kelas VII 

di SMP Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen.  
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b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk memperoleh data profil sekolah, nama-nama peserta 

didik dan data-data yang diperlukan dalam penelitian 

(lampiran 19 – 20).  

c. Tes 

Metode tes dalam penelitian ini berupa soal pretest 

dan postest yang diujikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan jenis tesnya berupa tes objektif 

pilihan ganda. Tes ini betujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diadakan pembelajaran 

(pretest) dan kemampuan akhir siswa setelah diadakan 

pembelajaran (posttest) serta peningkatan hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Modul 

Data yang diperoleh dari hasil validasi modul 

kemudian di analisis untuk mengetahui kualitas modul 

fisika berbasis kearifan lokal. Data yang didapatkan 

berupa skor dan saran yang didapatkan dari angket oleh 

ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Angket penilaian 

kualitas modul menggunakan skala likert  dengan 4 

kategori yaitu 1 = sangat kurang, 2 = kurang baik, 3 = baik, 

dan 4 = sangat baik. Langkah-langkah yang perlu 
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dilakukan untuk mengetahui kualitas modul sebagai 

berikut (Wardah, 2018): 

a. Menghitung skor rata-rata tiap aspek: 

𝑋̅ =  
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan:  
𝑋̅  = skor rata-rata penilaian oleh ahli 
∑ 𝑋  = jumlah skor yang diperoleh ahli 
N   = jumlah butir pertanyaan 
 

b. Mengubah skor rata-rata menjadi data kualitatif 

 Kategori kualitatif ditentukan terlebih dahulu 

dengan mencari interval jarak antara jenjang kategori 

Sangat Baik (SB) hingga Sangat Kurang (SK). 

 jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 
 

      = 
4−1

4 
 

     = 0,75 

Sehingga diperoleh kategori penilaian modul fisika 

berbasis kearifan lokal sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Kategori Penilaian Kualitas Modul 

Skor rata-rata 𝑋̅ Kategori Ahli 
3, 25 < 𝑋̅ ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 
2, 50 < 𝑋̅ ≤ 3,25 Baik (B) 
1,75  < 𝑋̅ ≤ 2,50 Kurang (K) 
1,00 < 𝑋̅ ≤ 1,75 Sangat Kurang (SK) 
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c. Menghitung presentase kelayakan 

 presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
 x 100% 

 

2. Analisis Instrumen Penelitian 

 Tes yang digunakan harus di uji coba terlebih dahulu. 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada 

alat evaluasi. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen tes menggunakan korelasi 

point biserial (Arikunto, 2010). Rumus yang digunakan 

ialah:  

(3.1)  

Keterangan : 

rpbis : Koefisien korelasi point biserial 

Mp : Rata-rata skor yang menjawab benar   

Mt : Rata-rata skor yang menjawab salah 

St : Standar deviasi skor maksimal 

p : Peserta didik yang menjawab benar 

q : Peserta didik yang menjawab salah 

Setelah diperoleh rpbis kemudian dibandingkan 

dengan hasil rtabel product moment dengan taraf 

kesukaran 5%. Butir soal dapat dikatakan valid apabila 

rpbis > rtabel. 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =  
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑝

𝑞
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen objektif (pilihan ganda) 

dapat diuji menggunakan rumus Kuder-Ricchardson 

(Arikunto, 2010). Persamaan rumus Kuder-

Ricchardson seperti persamaan berikut:  

 

(3.2) 

Keterangan : 

k : banyaknya butir tes 

SD : varian skor tes total 

𝑝𝑖  : proporsi jawaban yang benar 

 𝑞𝑖 : proporsi  jawaban yang salah 

Setelah diperoleh nilai  𝑟11, kemudian dilihat  rtabel 

product moment dengan taraf kesalahan 5%. Jika 𝑟11 > 

rtabel maka soal dikatakan reliabel (Abdullah, 2012). 

Kategori koefisien reliabilitas terdapat pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kategori Koefisien Reliabilitas 

No Range Kesukaran Kategori 
1 
2 

0,80 < 𝑟11≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < 𝑟11≤ 0,80 Tinggi 

3 0,40 < 𝑟11≤ 0,60 Sedang 
4 0,20 < 𝑟11≤ 0,40 Rendah 
5 -1,00 < 𝑟11≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

 

KR − 20 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (

𝑆𝐷2 − ∑ 𝑝𝑖𝑥𝑞𝑖

𝑆𝐷
) 
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c. Taraf Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah angka yang 

menjadi indikator mudah sukarnya soal. Persamaan 

yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran 

soal pilihan ganda seperti persamaan berikut 

(Abdullah, 2012) : 

     

 (3.3) 

Keterangan: 

P : tingkat kesukaran 

B : banyaknya siswa yang menjawab benar 

JS : jumlah seluruh peserta tes 

Adapun tingkat kesukaran butir soal terdapat 

pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Range 
Tingkat 

Kesukaran 

Kategori Keputusan 

1 0,7 – 1,0 Mudah Ditolak/diteri
ma 

2 0,3 – 0,7 Sedang Diterima 
3 0,0 – 0,3 Sukar Ditolak/diteri

ma 

 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
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Soal yang dianggap baik yaitu soal-soal sedang, 

maksudnya soal yang mempunyai indeks kesukaran 

0,3 – 0,7 (Abdullah, 2012).  

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan masing-

masing item atau totalitas instrumen dalam 

membedakan antara peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah dan peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi (Abdulloh, 2012). Rumus yang 

digunakan ialah (Arikunto, 2010): 

D = PA – PB 

 

(3.4) 

Keterangan: 

D : daya pembeda 

BA : banyaknya siswa kelompok atas yang  

  menjawab benar 

JA : banyak siswa kelompok atas 

BB : banyaknya siswa kelompok bawah  

  yang menjawab benar  

 JB : banyak siswa kelompok bawah 

Adapun kriteria daya beda soal yang dapat 

digunakan terdapat pada tabel 3.4 

𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑃𝐴 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
𝑑𝑎𝑛 𝑃𝐵 =

𝐵𝐵

𝐽𝐵
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Tabel 3.4 Kriteria Tiap Butir Soal 

No Range daya beda Kategori 
1 0,00 – 0,20 Jelek 
2 0,20 – 0,40 Cukup 
3 0,40 – 0,70 Baik 
4 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

 

3. Analisis Tahap Awal 

Hal yang dilakukan peneliti sebelum penelitian yaitu 

memeriksa keabsahan sampel. Adapun cara yang 

digunakan untuk memeriksa keabsahan sampel adalah 

dengan menguji normalitas dan homogenitas. Analisis 

tahap awal digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum pembelajaran. Analisis tahap awal 

menggunakan nilai pretest yang telah diperoleh. Adapun 

analisis yang digunakan pada tahap awal yaitu sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dapat diketahui 

menggunakan Chi Kuadrat. Rumus  chi kuadrat ialah: 

 

 (3.5) 

 

𝜒2 =  ∑
𝑓0 − 𝑓ℎ2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1
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Keterangan: 

𝜒2  : normalitas sampel 
𝑓0  : frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ : frekuensi yang diharapkan 
k : banyaknya kelas interval 

Kriteria pengajian yang berlaku pada uji 

normalitas adalah jika X2
hitung  ≤ X2

hitung dengan derajat 

kebebasan dk = k-1 dan taraf signifikan 5%, maka 

data berdistribusi normal (Sugiyono, 2015). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kedua kelas (eksperimen dan kontrol) 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Analisis uji 

homogenitas pada tahap ini menggunakan data rata-

rata nilai pretest. Adapun langkah-langkahnya: 

1) Menghitung rata-rata 𝑥̅ 

2) Menghitung varian s2 dengan rumus: 

s2 = 
𝑛 ∑ 𝑥1

2−(∑ 𝑥1)²

𝑛(𝑛−1)
 

3) Menghitung F dengan rumus: 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

4) Membandingkan Fhitung dan Ftabel pada tabel 

distribusi F, dengan dk pembilang n-1 (untuk 

varian terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk 
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varian terkecil). Apabila Fhitung < Ftabel maka data 

tersebut homogen (Sugiyono, 2015). 

4. Analisis Tahap Akhir 

a. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Uji perbedaan rata-rata bertujuan untuk 

mengolah data hasil belajar siswa. data yang 

digunakan adalah nilai posttest  dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diberi 

perlakuan berbeda. Kelas eksperimen melakukan 

pembelajaran menggunakan modul fisika berbasis 

kearifan lokal dan kelas kontrol melakukan 

pembelajaran menggunakan buku paket yang biasa 

digunakan dikelas. Hasil tes akhir (posttest) digunakan 

untuk menguji hipotesis. Hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2  

Keterangan : 

𝜇1 : nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

𝜇2 : nilai rata-rata posttest kelas kontrol 

  Ho : nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

lebih kecil   dari  nilai rata-rata posttest kelas 
kontrol  

Ha : nilai rata-rata posttest kelas eksperimen  
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lebih besar dari nilai rata-rata posttest  kelas 
kontrol. 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 

t = 
𝑥̅1−𝑥̅2

√
𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2  
2

𝑛1+ 𝑛2−2
(

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

   (3.6)  

 

Keterangan: 

t  : nilai t yang dihitung 
𝑥1̅̅ ̅  : rata-rata sampel ke-1 
𝑥2̅̅ ̅  : rata-rata sampel ke-2 
𝑆1  : standar deviasi sampel ke-1 
𝑆2  : standar deviasi sampel ke-2 
𝑆1

2 : varians sampel ke-1 
𝑆2

2  : varians sampel ke-2 
𝑛  : jumlah anggota sampel 
𝑟  : nilai korelasi X1 dengan X2   

 

Kriteria pengujian yaitu thitung dibandingkan 

dengan ttabel dengan taraf signifikan α = 5% dengan dk 

= n-1 Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya penggunaan modul fisika berbasis kearifan 

lokal materi tata surya efektif terhadap hasil belajar 

siswa (Sugiyono, 2015).  

b. Uji Tingkat Efektivitas 

Uji peningkatan hasil belajar untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 
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sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 

perlakuan. Uji peningkatan hasil belajar dihitung 

dengan rumus gain (Purwanto, 2000) : 

 

g = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 (3.7) 

 

Untuk kategori gain peningkatan hasil belajar: 

Tabel 3.5 Tingkat Pencapaian N-gain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata – rata Kategori 
0,00 – 0,29 
0,30 – 0,69 
0,70 – 1,00 

Rendah 
Sedang 
Tinggi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Revisi Modul 

Yang digunakan dalam penelitian adalah modul 

karya Sakhiyatul Wardah, S.Pd yang memuat 3 Bab 

yaitu Tata Surya, Pesawat Sederhana, dan 

Kemagnetan. Modul divalidasi oleh 1 dosen ahli 

materi, 1 dosen ahli media, 1 dosen ahli bahasa dan 1  

guru fisika. Dosen ahli materi yaitu Andi Fadllan, S.Si., 

M.Si., Dosen ahli media yaitu M. Ardhi Khalif, M.Sc., 

Dosen ahli bahasa yaitu Biaunik Niski Kumila, M.S dan 

guru SMP N 16 Semarang bernama Badrul Anwar, 

S.Pd. 

Sebelum peneliti turun ke lapangan untuk 

penelitian, terlebih dahulu peneliti merevisi modul 

fisika berbasis kearifan lokal karya Sakhiyatul 

Wardah, S.Pd. Hasil revisi modul berbasis kearifan 

lokal terdapat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Revisi Modul Berbasis Kearifan Lokal 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Belum menjelaskan musim 
di Indonesia secara 
lengkap. (Halaman 10) 

Menambahkan 
penjelasan musim di 
Indonesia secara 
lengkap. (Halaman 10-
11) 
 

Percobaan mengenai 
terjadinya siang dan malam 
tidak menunjukan siswa 
untuk aktif. (Halaman 8) 

Mengganti percobaan 
mengenai terjadinya 
siang dan malam dengan 
mengelompokan siswa 
menjadi beberapa 
kelompok untuk 
melakukan kegiatan 
menggunakan bola voli 
dan senter. (Halaman 11) 
 

Belum terdapat percobaan 
mengenai fase-fase bulan 

Menambahkan 
percobaan mengenai 
fase-fase bulan. 
(Halaman 13) 
 

Penjelasan gerhana 
berhubungan dengan unsur 
mitos. (Halaman 14) 

Penjelasan gerhana tidak 
berhubungan dengan 
unsur mitos. (Halaman 
16) 
 

Belum terdapat penjelasan 
mengenai kalender yang 
berhubungan dengan 
kearifan lokal. 

Menambahkan 
penjelasan mengenai 
kalender yang 
berhubungan dengan 
kearifan lokal (pranata 
mangsa). (Halaman 22) 
 

Belum terdapat latihan soal  
mengenai perhitungan 
kalender. 

Menambahkan latihan 
soal mengenai 
perhitungan kalender. 
(Halaman 23) 
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Belum terdapat penjelasan 
mengenai Pluto. 

Menambahkan 
penjelasan mengenai 
Pluto. (Halaman 25). 
 

Belum terdapat penjelasan 
mengenai sejarah mengenai  
komet. 

Menambahkan 
penjelasan mengenai 
sejarah mengenai komet. 
(Halaman 25). 
 

Terdapat sebuah ayat suci 
Al-Qur’an yang menjelaskan 
mengenai alam semesta. 
(Halaman 27). 

Menambahkan ayat suci 
Al-Qur’an yang 
menjelaskan mengenai 
alam semesta. (Halaman 
27). 
 

Belum tedapat Ilmuwan 
fisika muslim. 

Menambahkan Ilmuwan 
fisika muslim. (Halaman 
29). 
 

Belum terdapat refleksi 
materi Tata Surya. 

Menambahkan refleksi 
materi Tata Surya. 
(Halaman 30). 

Soal Uji Kompetensi belum 
menggambarkan kearifan 
lokal. (Halaman 31). 

Soal Uji Kompetensi 
sudah menggambarkan 
kearifan lokal. (Halaman 
31). 

 

Setelah modul direvisi oleh peneliti, modul 

divalidasi oleh 3 dosen UIN Walisongo Semarang; Andi 

Fadllan, S.Si., M.Si., Joko Budi Poernomo, M.Pd., dan 

Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd yang masing-masing 

menilai 3 aspek yaitu aspek materi, media, dan bahasa. 

Validasi ahli digunakan untuk mengetahui kelayakan 

suatu produk yang silnya berdasarkan penilaian para 
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ahli (Tinja & Towaf, 2017). Hasil penilaian modul yang 

telah direvisi terdapat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Penilaian Modul Setelah Revisi 

Aspek ∑ per 
aspek 

Rata-
rata 

Persentase Kriteria 

Materi 137 3,53 88% Sangat valid 
Media 142 3,61 91% Sangat valid 
Bahasa 128 3,57 89 % Sangat valid 
Jumlah 407 3,57 89% Sangat valid 

 

Berdasarkan penilaian yang diperoleh dari para 

ahli, masing-masing aspek mendapatkan kriteria 

sangat baik dengan persentase 85,01% – 100%. 

Perhitungan kualitas modul disajikan pada lampiran 

6. 

b. Penyusunan Instrumen 

Setelah modul direvisi, peneliti menyusun 

instrumen soal materi tata surya yang akan di uji coba 

kepada kelas yang sudah mendapatkan materi tata 

surya. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 

instrumen soal sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan tes 

2. Analisis variabel penelitian. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan 

modul yang berakibat pada variabel terikat yaitu 
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hasil belajar fisika pada materi tata surya kelas 

VII SMP Semester Genap Kurikulum 2013. 

3. Menentukan jenis instrumen. Jenis instrumen 

yang digunakan berupa soal kognitif materi tata 

surya yang terdiri dari tes objektif pilihan ganda 

berjumlah 40 soal. 

4. Menyusun kisi-kisi instrumen soal uji coba. 

5. Menentukan ranah kognitif pada tiap soal 

meliputi ingatan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), dan Aplikasi (C4) seperti pada 

tabel 4.3.  

 

 Tabel 4.3 Ranah Kognitif Pilihan Ganda 

 

 

 

 

 

6. Menguji coba instrumen. Intrumen soal di ujikan 

kepada kelas VIII A yang sudah mendapatkan 

materi tata surya. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya beda sebagai berikut:  

 Kognitif 
 C1 C2 C3 C4 
 4, 5, 6, 

10, 11, 
12, 15, 
18, 20, 

34 

3, 14, 21, 
23, 26, 
27, 28, 
29, 30, 

40 

1, 2, 7, 
9, 22, 

24 
33, 36, 
37, 38 

8, 13, 16, 
17, 19, 
25, 31, 
32, 35, 

39 
Jumlah 10 10 10 10 

 
Persentase 25 % 25% 25% 25% 
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a) Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

valid tidaknya item soal. Soal yang valid 

adalah soal yang dapat digunakan sebagai soal 

pretest - posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sedangkan soal yang tidak valid 

akan dibuang. Berdasarkan uji coba soal yang 

telah dilakukan di kelas VIII A dengan jumlah 

siswa 20 dan taraf signifikan 5%, diperoleh 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,444. Item soal dapat dikatakan valid 

apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil perhitungan uji 

validitas instrumen soal diperoleh seperti 

pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Validitas 
Instrumen Soal 

No Kriteria 
Soal 

Jumlah Persentase 

1 Valid 1, 3, 4, 5, 6, 10, 
11, 12, 13, 14, 
16, 18, 19, 21, 
24, 26, 27, 29, 
30, 38, 39, 40 

 

 
55% 

2 Tidak 
valid 

2,7, 8, 9, 15, 17, 
20, 22, 23, 25, 
28, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37 

 

 
45% 

 Jumlah 40 100% 
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Hasil tabel 4.4 terdapat 40 instrumen soal 

didapatkan 22 soal valid dan 18 soal tidak 

valid. Perhitungan validitas intrumen soal 

disajikan pada lampiran 11. 

b) Reliabilitas 

Untuk mengetahui apakah soal yang 

digunakan reliabel maka dilakukan uji 

reliabilitas. Apabila 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal 

dikatakan reliabel. Hasil perhitungan uji 

reliabilitas instrumen soal diperoleh seperti 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Reliabilitas 

Instrumen Soal 

No Taraf 
Signifika

n 

rtabel r11 Kriteria 

20 5% 0,444 0,814 Reliabel 

 

Berdasarkan perhitungan yang 

didapatkan nilai 𝑟11 sebesar 0,814, sedangkan 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sebesar 0,444 dengan jumlah 

siswa, N = 20 dan taraf signifikan sebesar 5%. 

Soal dinyatakan reliabel.  

Perhitungan reliabilitas instrumen soal 

terdapat pada lampiran 12.   



61 
 

 

 

c) Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengetahui item soal berkriteria sukar, 

sedang dan mudah. Soal berkriteria sukar 

apabila hasil analisis taraf kesukarannya 

antara 0,0 – 0,3. Soal berkriteria sedang 

apabila hasil analisis taraf kesukarannya 

antara 0,3 – 0,7 dan soal dikatakan berkriteria 

mudah apabila hasil analisis taraf 

kesukarannya antara 0,7 – 1,0. Berikut hasil 

analisis perhitungan tingkat kesukaran 

seperti pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Tingkat 

Kesukaran Instrumen Soal 

Kriteria Butir Soal Jumlah Persentase 

Sukar 8, 9, 19, 21, 25, 

33, 35 

7 17,5% 

Sedang 4, 5, 6, 10, 13, 

14, 16, 17, 18, 

20, 23, 24, 26, 

27, 29, 30, 32, 

34, 36, 37, 38, 

39, 40 

23 57,5% 

Mudah 1, 2, 3, 7, 11, 12, 10 25% 
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15, 22, 28, 31 

Jumlah 40 100% 

 

Perhitungan tingkat kesukaran instrumen 

soal terdapat  pada lampiran 13.  

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan setiap 

item soal dalam membedakan  antara peserta 

didik yang memiliki kemampuan rendah dan 

peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi. Hasil perhitungan analisis  daya 

pembeda seperti pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Daya Beda 

Instrumen Soal 

No Kriteri
a 

No Soal 
 

Jumlah Persen
tase 

1 Jelek 4, 5, 7, 8, 9, 15, 
17, 20, 22, 23, 
25, 28, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 

37 

19 47,5% 

2 Cukup 1, 3, 6, 11, 12, 
14, 16, 19, 29, 

30, 31, 32 

12 30% 

3. Baik 2, 10, 13, 18, 
21, 24, 26, 27, 

40, 

9 22,5% 

4. Sangat 
baik 

-  0% 

Jumlah 40 100% 
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Perhitungan daya pembeda soal pilihan 
ganda disajikan pada lampiran 14.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 

Gombong Kebumen pada tanggal 28 April sampai 8 Mei 

2019. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas VII A yang 

berjumlah 29 siswa dan kelas VII B  yang berjumlah 26 

siswa. Setelah instrumen soal di uji di kelas uji coba 

didapatkan 22 soal yang valid dan reliabel. Soal yang 

valid digunakan untuk pretest dan posttest. Berikut data 

yang didapatkan dari penelitian di SMP Muhammadiyah 1 

Gombong Kebumen: 

a. Pelaksanaan Pretest 

Pretest digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa kelas eksperimen VII A dan 

kelas kontrol VII B. Pretest dilaksanakan pada 

tanggal 28 April 2019. Hasil pretest kemudian di uji 

normalitas dan homogenitas untuk mengetahui data 

yang didapatkan normal atau tidak. Nilai pretest 

kelas VII A dan kelas VII B dapat dilihat di lampiran 

16. Berikut hasil uji normalitas dan homogenitas 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 

pada tabel 4.8 dan tabel 4.9. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 𝛘
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝛘

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  Keterangan 

Eksperimen 7,42 11,07 Normal 
Kontrol 6,02 11,07 Normal 

 

Chi kuadrat hitung (χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) lebih kecil 

daripada chi kuadrat tabel  (χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 ) maka data 

berdistribusi normal. Sesuai syarat data 

berdistribusi normal apabila χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  <  χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada 

derajat kebebasan (dk) 6-1=5 dan α= 5%. 

Perhitungan uji normalitas pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  disajikan pada 

lampiran 17 dan 18.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Ketera
ngan 

Eksperimen 51,83 0,79 1,93 Homog
en 

Kontrol 65,76   Homog
en 

 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil daripada nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka disimpulkan kedua kelas homogen. 

Sesuai syarat kedua kelas homogen apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang ; 29-1=28 dan dk 

penyebut; 26-1=25 pada α= 5%. 
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Perhitungan homogenitas pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 

lampiran 19. 

b. Pelaksanaan Posttest 

Posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai 

dilakukan. Modul fisika berbasis kearifan lokal 

hanya digunakan untuk kelas eksperimen 

sedangkan kelas kontrol menggunakan buku 

pedoman yang biasa digunakan. Posttest 

dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2019. Posttest 

digunakan untuk mengetahui kemampuan yang 

dicapai dengan atau tanpa menggunakan modul 

fisika berbasis kearifan lokal. Nilai posttest kelas VII 

A dan kelas VII B dapat dilihat di lampiran 16. 

Berikut hasil uji normalitas dan homogenitas 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada tabel 4.10 dan tabel 4.11. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 𝛘
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝛘

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  Keterangan 

Eksperimen 9,74 11,07 Normal 
Kontrol 7,50 11,07 Normal 

 

Chi kuadrat hitung  (χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) lebih kecil 

daripada chi kuadrat tabel  (χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 ) maka data 
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berdistribusi normal. Sesuai syarat data 

berdistribusi normal apabila χℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  <  χ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada 

derajat kebebasan (dk) 6-1=5 dan α= 5%. 

Perhitungan uji normalitas posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 

lampiran 20 dan 21.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperime
n 

56,49 1,41 1,93 Homogen 

Kontrol 79,00   Homogen 

 

Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil daripada nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka disimpulkan kedua kelas homogen. 

Sesuai syarat kedua kelas homogen apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang=29-1=28 dan dk 

penyebut=26-1=25 pada α= 5%. 

Perhitungan uji homogenitas posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 

lampiran 22.  

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. Uji perbedaan 

dua rata-rata dihitung menggunakan uji t. Kriteria 
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pengujiannya  yaitu dengan membandingkan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = 

𝑛1+ 𝑛2 – 2 dengan taraf signifikan 5% maka 

𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Berikut hasil uji 

perbedaan dua rata-rata disajikan pada tabel 4.12. 

  

 Tabel 4.12 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

 
 

x ̅ S N s2 thitung ttabel 

Eksperi
men 

83,28 7,87 29 61,99 9,26 2,01 

Kontrol 64,96 6,64 26 44,11 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dengan dk = 29 + 26 – 2 

dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

6,83 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,01. Maka,  𝐻𝑎 diterima 

dan 𝐻𝑜  ditolak yang artinya penggunaan modul fisika 

berbasis kearifan lokal materi tata surya efektif 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. 

d. Uji Tingkat Efektivitas 

Uji peningkatan hasil belajar dihitung 

menggunakan N-gain. Peningkatan hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Tingkat Efektif 

 Pretest Posttest N-gain Kategori 
Eksperime
n 

53 83 0,648 Sedang 

     
Kontrol 50 65 0,300 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil N-gain kelas 

eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol 

dengan selisih 0,309. Peningkatan hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama 

berkriteria sedang. Perhitungan analisis hasil uji 

gain disajikan pada lampiran 24 dan 25. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

metode eksperimen dengan dua objek penelitian kelas VII A 

sebagai kelas eksperimen dan VII B sebagai kelas kontrol. 

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan 

hasil diskusi peneliti dengan guru IPA kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen dengan tujuan untuk 

memilih kelas yang memiliki kemampuan setara. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

modul fisika berbasis kearifan lokal materi tata surya 

terhadap hasil belajar siswa dan untuk mengetahui tingkat 
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efektivitas penggunaan modul fisika berbasis kearifan lokal 

materi tata surya terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. 

Setelah modul direvisi, modul di validasi oleh para 

ahli yang mengacu aspek materi, aspek media, dan aspek 

bahasa yang secara keseluruhan modul berkriteria sangat 

valid dengan presentase 89%. Validasi modul dilaksanakan 

untuk menguji kesesuaian antara modul dengan kompetensi 

yang digunakan sebagai target belajar (Daryanto, 2013). 

Modul memiliki kriteria sangat valid disebabkan isi dalam 

modul terdapat materi pembelajaran, terdapat contoh yang 

mendukung penjelasan materi, terdapat latihan soal, bersifat 

kontekstual, menggunakan bahasa yang sederhana, terdapat 

rangkuman materi serta terdapat refleksi diri untuk memberi 

umpan balik kepada siswa yang dapat memudahkan siswa 

dalam memahami materi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Daryanto dan Dwicahyono (2014) yang menjelaskan bahwa 

modul dapat meningkatkan motivasi belajar, maka modul 

harus memuat tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

contoh dan ilustrasi yang mendukung penjelasan materi 

pembelajaran, terdapat soal latihan  atau tugas dan lain 

sebagainya yang sejenis, kontekstual, bahasa yang digunakan 

sederhana dan komunikatif serta terdapat rangkuman dari 

materi pembelajaran (Wati & Hartini, 2016). 
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Proses selanjutnya, peneliti menganalisis hasil 

instrumen soal yang di uji di kelas uji coba. Dari hasil analisis, 

soal yang valid digunakan sebagai soal pretest dan posttest. 

Pelaksanaan pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Hasil 

pretest kelas eksperime didapatkan rata-rata 53 dan kelas 

kontrol didapatkan  rata-rata 50 yang menyatakan data 

berdistribusi normal dan homogen. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan posttest. Posttest dilaksanakan setelah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberi perlakuan. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan modul fisika 

berbasis kearifan lokal dan kelas kontrol diberi perlakuan 

menggunakan buku yang biasa digunakan. Hasil posttest 

kelas eksperimen didapatkan rata-rata  83 dan kelas kontrol 

didapatkan rata-rata 65 yang menyatakan data berdistribusi 

normal dan homogen. Kelas eksperimen memiliki keunggulan 

18 poin dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan  

karena pada kelas eksperimen menggunakan modul pada 

saat proses pembelajaran. Hal ini menunjukan dengan modul 

fisika berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan data tersebut, kedua kelas 

memiliki perbedaan yang menunjukan 𝐻𝑎 di terima dan 𝐻𝑜 

ditolak yang berarti penggunaan modul fisika berbasis 

kearifan lokal materi tata surya efektif terhadap hasil belajar 



71 
 

 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen 

dengan tingkat keefektifan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berkriteria sedang. Dengan perolehan kelas 

eksperimen  0,648 dan kelas kontrol 0, 300 sehingga tingkat 

keefektifan kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas 

kontrol.  Sesuai dengan penelitian Lie dan Osman 

menunjukan bahwa siswa melakukan pembelajaran 

menggunakan modul akan mendapatkan nilai posttest yang 

lebih unggul daripada siswa yang tidak melakukan 

pembelajaran menggunakan modul ( Tiring dkk, 2015). 

Sesuai kelebihan dari kearifan lokal yang dapat digunakan 

sebagai sarana belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  Nilai-nilai positif yang termuat dalam kearifan 

lokal mampu membawa siswa memiliki kepribadian positif 

(Anggraeni & Yonanda, 2018). 

Timbulnya perbedaan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal diartikan sebagai faktor yang asalnya dari luar 

siswa yang mempengaruhi belajar meliputi  fasilitas sekolah, 

guru, sarana prasarana, dan aktivitas sekolah sedangkan 

faktor internal diartikan sebagai faktor yang sumbernya dari 

dalam diri siswa meliputi aspek bakat, minat, motivasi dan 

intelegensi (Haqiqi & Sa'adah, 2019). Dalam penelitian ini, 

yang mempengaruhi perbedaan rata-rata nilai posttest kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol yaitu faktor eksternal berupa 

sumber belajar yang termasuk dalam sarana prasarana 

sekolah. 

Modul merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Modul termasuk salah 

satu sumber belajar. Melalui modul fisika berbasis kearifan 

lokal materi tata surya akan menarik minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran karena materi diterapkan ke dalam 

kehidupan sehari-hari yang sudah sering dijumpai. Sejalan 

dengan pernyataan Azizahwati, dkk (2015) dengan 

pembelajaran yang diorientasikan dengan kearifan lokal, 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran dilibatkan dengan tradisi yang 

ada dikehidupan sehari-hari sehingga lebih memberikan 

kesan yang kontekstual dalam pembelajaran dan siswa 

mudah dalam memahami materi. Hal ini juga didukung oleh 

Saputra, dkk (2016) melalui pembelajaran berbasis kearifan 

lokal akan menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan sehingga memunculkan pembelajaran yang 

kontekstual sesuai dengan pengetahuan awal yang dimiliki 

siswa di lingkungan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar. 

Namun kelas eksperimen memiliki peningkatan hasil belajar 

yang  lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
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disebabkan adanya perbedaan penggunaan bahan ajar. 

Melalui modul fisika yang diintegrasikan dengan kearifan 

lokal, hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat. Salah satu 

kegiatan yang dapat dilakukan menggunakan modul fisika 

berbasis kearifan lokal yaitu mengamati terjadinya siang dan 

malam. Siswa dapat melakukan kegiatan dengan meletakkan 

bola voli yang diibaratkan bumi di depan lampu pijar yang 

diibaratkan matahari. Ketika bola diletakkan di depan lampu 

pijar, terdapat dua kejadian dimana setengah bagian bola 

terkena sinar lampu (terjadinya siang) dan setengahnya tidak 

terkena sinar lampu atau gelap (terjadinya malam). 

Begitupun sebaliknya saat bola di putar. Dari kegiatan 

tersebut, dapat diketahui bahwa bumi itu berputar sehingga 

dapat terjadi siang dan malam. Hal ini selaras dengan fungsi 

adanya modul yakni sebagai bahan ajar mandiri. Siswa dapat 

belajar dengan mandiri tanpa adanya kehadiran guru dan 

modul sebagai pengganti guru yang dapat menjelaskan 

materi dengan baik dan mudah dipahami (Prastowo, 2014). 

Dengan modul, siswa juga dapat mengukur tingkat 

penguasaan materi yang diperoleh sehingga modul dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari. Sesuai dengan pernyataan Tinja 

(2017) pembelajaran yang menggunakan produk bahan ajar 

akan meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang 

dipelajari. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
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penggunaan modul fisika berbasis kearifan lokal efektif 

digunakan dalam pembelajaran.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan tempat penelitian hanya dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 1 Gombong Kebumen. Akan diperoleh 

hasil yang berbeda apabila dilakukan ditempat lain. 

2. Keterbatasan instrumen tes yang digunakan hanya dapat 

mengukur aspek kognitif, tidak dapat mengukur aspek 

afektif dan aspek psikomotorik. 

3. Keterbatasan materi Tata Surya. Apabila penelitian 

diterapkan pada materi yang berbeda kemungkinan akan 

mendapatkan hasil yang berbeda.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan modul fisika berbasis kearifan lokal materi 

tata surya efektif digunakan untuk terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

Kebumen. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-

rata hasil belajar siswa menggunakan modul fisika 

berbasis kearifan lokal sebesar 80 sedangkan rata-rata 

hasil belajar siswa yang tidak menggunakan modul fisika 

sebesar 65. 

2. Tingkat efektifitas kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol dengan N-gain = 0,634 kriteria sedang dan kelas 

kontrol N-gain = 0,300 kriteria sedang. Hal ini menunjukan 

kelas eksperimen memiliki efektifitas yang lebih tinggi  

dibandingkan kelas kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas maka peneliti mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, modul fisika berbasis kearifan lokal dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada materi tata 

surya.  

2. Bagi siswa, modul fisika berbasis kearifan lokal dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi belajar pada materi 

tata surya. 

3. Bagi peneliti lain, penerapan modul fisika berbasis 

kearifan lokal sudah terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selanjutnya peneliti lain dapat melakukan 

penelitian dengan menggunakan variabel lain selain hasil 

belajar. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1 Surat Izin Pra Riset 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Hasil Wawancara 

 

Nama Narasumber : Farid Hidayat, S.Si 

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran IPA 

Hari/Tanggal  : 19 November 2018 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat  : SMP Muhammadiyah 1 Gombong 

 

1. Kurikulum apakah yang digunakan di SMP  

Muhammadiyah 1 Gombong? 

Jawab : Kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah 

1 Gombong adalah Kurikulum 2013 dan KTSP. Kurikulum 

2013 diterapkan untuk kelas VII dan VIII sedangkan KTSP 

diterapkan untuk kelas IX. 

2. Dalam pembelajaran, metode apa yang biasanya Bapak 

gunakan? 

Jawab : Metode yang biasanya digunakan ceramah dan 

memberikan latihan soal. 

3. Apa sumber belajar yang Bapak gunakan untuk 

mengajar kelas VII terutama Mata Pelajaran IPA? 

Jawab : LKS. Biasanya menggunakan buku pendukung yang 

terdapat di perpustakaan. 

4. Apakah materi yang Bapak  sampaikan di Mata 

Pelajaran IPA dihubungkan dengan kearifan lokal? 

Jawab : Kadang-kadang saja. 

5. Apakah bahan ajar yang digunakan sebagai pedoman 

dalam pembelajaran sudah memuat kearifan lokal? 

Jawab : Belum. LKS hanya memuat teori-teori saja.  

6. Kesulitan apa yang dihadapi pada saat menyampaikan 

materi terutama mata pelajaran IPA? 



Minat siswa pada pembelajaran IPA kurang. Di samping itu, 

dengan penggunaan buku yang bervariasi menyulitkan 

siswa dalam memahami materi dari buku satu ke buku 

lainnya. Sehingga tidak menutup kemungkinan hasil belajar 

siswa juga rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 Surat Keterangan Riset 

 

 



 

Lampiran 5 Instrumen Uji Ahli 

INSTRUMEN PENILAIAN TERHADAP MODUL FISIKA 

SMP/MTs BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI 

TATA SURYA 

(AHLI MATERI) 

A. Identitas Ahli 

Nama  : .......................................... 

NIP  : .......................................... 

Instansi : .......................................... 

Pendidikan : .......................................... 

 

B. Petunjuk Penelitian 

1. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang 

Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Tata 

Surya  

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap 

butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen 

ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan 

bagi penyempurnaan modul fisika berbasis 

kearifan lokal 

3. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda (√) pada salah satu kolom 4, 3, 

2, dan 1. Dengan keterangan: 

Skor Kategori 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang 



4. Setiap kolom harus diisi. Jika ada bagian yang tidak 

sesuai atau terdapat kekurangan pada modul fisika 

yang telah disusun, masukan dan saran dituliskan 

pada lembar “Masukan dan Saran Modul” 

5. Sebelum melakukan penilaian terhadap modul 

fisika berbasis kearifan lokal, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu 

C. Indikator Instrumen Validasi 

 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Kesesuaian materi dengan KI, KD, Indikator 

1. Kelengkapan 
materi 

4 Materi yang 
disajikan 
mencakup semua 
materi yang 
terkandung dalam 
KI, KD, dan 
indikator 

3 Materi yang 
disajikan 75% 
materi yang 
terkandung dalam 
KI, KD, dan 
Indikator 

2 Materi yang 
disajikan 50% 
materi yang 
terkandung dalam 
KI, KD, dan 
Indikator 

1 Materi yang 
disajikan 25% 
materi yang 
terkandung dalam 



KI, KD, dan 
Indikator 

2. Keluasan materi 4 Memuat semua 
konsep, definisi, 
prinsip, dan 
prosedur sesuai 
dengan materi 
pokok yang 
mendukung 
tercapainya KI, KD, 
dan Indikator 

3 Memuat 75% 
konsep, definisi, 
prinsip, dan 
prosedur sesuai 
dengan materi 
pokok yang 
mendukung 
tercapainya KI, KD, 
dan Indikator 

2 Memuat 50% 
konsep, definisi, 
prinsip, dan 
prosedur sesuai 
dengan materi 
pokok yang 
mendukung 
tercapainya KI, KD, 
dan Indikator 

1 Memuat 25% 
konsep, definisi, 
prinsip, dan 
prosedur sesuai 
dengan materi 
pokok yang 
mendukung 



tercapainya KI, KD, 
dan Indikator 

3. Kedalaman materi 4 Materi memuat 
75%-100%  
konsep, definisi, 
prinsip, dan 
prosedur yang 
dapat dipahami 
dengan mudah 

3 Materi memuat 
50%-75%  konsep, 
definisi, prinsip, 
dan prosedur yang 
dapat dipahami 
dengan mudah 

2 Materi memuat 
25%-50%  konsep, 
definisi, prinsip, 
dan prosedur yang 
dapat dipahami 
dengan mudah 

1 Materi memuat 0-
25%  konsep, 
definisi, prinsip, 
dan prosedur yang 
dapat dipahami 
dengan mudah 

Keakuratan materi 
4. Keakuratan 

konsep 
4 Konsep dan 

definisi materi 
dirumuskan 
dengan sangat 
jelas 

3 Konsep dan 
definisi materi 
dirumuskan 
dengan jelas 



 2 Konsep dan 
definisi materi 
dirumuskan 
dengan kurang 
jelas 

1 Konsep dan 
definisi materi 
dirumuskan 
dengan tidak jelas 

5. Keakuratan 
prinsip 

4 Prinsip 
penyusunan teori 
sangat jelas 

3 Prinsip 
penyusunan teori 
jelas 

2 Prinsip 
penyusunan teori 
kurang jelas 

1 Prinsip 
penyusunan teori 
tidak jelas 

6. Keakuratan fakta 
dan data 

4 Fakta dan data 
yang disajikan 
sesuai dengan 
kenyataan dan 
efisien untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

3 Fakta dan data 
yang disajikan 
sesuai dengan 
kenyataan tetapi 
kurang efisien 
untuk 
meningkatkan 



pemahaman 
peserta didik 

2 Fakta dan data 
yang disajikan 
sesuai dengan 
kenyataan dan 
tidak efisien untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

1 Fakta dan data 
yang disajikan 
tidak sesuai 
dengan kenyataan 
dan tidak efisien 
untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

7. Keakuratan 
gambar, diagram, 
atau ilustrasi 

4 Gambar, diagram 
atau ilustrasi yang 
disajikan sesuai 
dengan kenyataan 
dan efisien untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

3 Gambar, diagram 
atau ilustrasi yang 
disajikan sesuai 
dengan kenyataan 
dan kurang efisien 
untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 



2 Gambar, diagram 
atau ilustrasi yang 
disajikan sesuai 
dengan kenyataan 
dan tidak efisien 
untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

1 Gambar, diagram 
atau ilustrasi yang 
disajikan tidak 
sesuai dengan 
kenyataan dan 
tidak efisien untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

8. Keakuratan 
notasi, simbol, 
dan ikon 

4 Notasi, simbol, dan 
ikon disajikan 
secara benar 
sesuai aturan 
penulisan dalam 
fisika 

3 Notasi, simbol, dan 
ikon disajikan 
secara benar, 
tetapi tidak sesuai 
aturan penulisan 
dalam fisika 

2 Notasi, simbol, dan 
ikon disajikan 
kurang benar dan 
tidak sesuai aturan 
penulisan dalam 
fisika  



1 Notasi, simbol, dan 
ikon disajikan 
secara tidak benar  
dan tidak sesuai 
aturan penulisan 
dalam fisika 

Pendukung materi pembelajaran 
9. Penalaran siswa 

terhadap materi 
4 Materi dapat 

dipahami oleh 
siswa dengan 
sangat mudah dan 
siswa dapat 
menyimpulkan isi 
materi 

3 Materi dapat 
dipahami oleh 
siswa dengan 
mudah dan siswa 
kurang bisa 
menyimpulkan isi 
materi 

2 Materi kurang 
dipahami oleh 
siswa dan siswa 
tidak dapat 
menyimpulkan isi 
materi  

1 Materi tidak 
dipahami oleh 
siswa dan siswa 
tidak dapat 
menyimpulkan isi 
materi 

10. Keterkaitan 
materi dengan 
kearifan lokal 

4 Jika kearifan lokal 
yang disajikan 
berhubungan dan 



mendukung 
kejelasan materi 

3 Jika kearifan lokal 
yang disajikan 
berhubungan 
tetapi kurang 
mendukung 
kejelasan materi 

2 Jika kearifan lokal 
yang disajikan 
berhubungan dan 
tidak mendukung 
kejelasan materi 

1 Jika kearifan lokal 
yang disajikan 
tidak berhubungan 
dan tidak 
mendukung 
kejelasan materi 

11. Penerapan 
materi pada 
kearifan lokal  

4 Jika kearifan lokal 
dapat menjelaskan 
semua penerapan 
konsep dan materi 

3 Jika kearifan lokal 
dapat menjelaskan 
75% penerapan 
konsep pada 
materi 

2 Jika kearifan lokal 
dapat menjelaskan 
50% penerapan 
konsep pada 
materi 

1 Jika kearifan lokal 
dapat menjelaskan 
25% penerapan 



konsep pada 
materi 

12. Kemenarikan 
materi 

4 Materi 
menimbulkan 
minat peserta 
didik untuk 
mengkaji konsep 
lebih jauh 

3 Materi cukup 
menimbulkan 
minta peserta 
didik untuk 
mengkaji lebih 
jauh 

2 Materi kurang 
menimbulkan 
minat peserta 
didik untuk 
mengkaji lebih 
jauh 

1 Materi tidak 
menimbulkan 
minat peserta 
didik untuk 
mengkaji lebih 
jauh 

13. Mendorong 
siswa 
mencari 
informasi 
lebih tentang 
materi 

4 Materi memuat 
banyak tugas yang 
mendorong 
peserta didik 
untuk 
memperoleh 
informasi lebih 
lanjut dari 
berbagai sumber  

3 Materi memuat 
tugas tetapi tidak 



mendorong 
peserta didik 
untuk 
memperoleh 
informasi lebih 
lanjut dari 
berbagai sumber 

2 Materi memuat 
sedikit tugas dan 
tidak mendorong 
peserta didik 
untuk 
memperoleh 
informasi lebih 
lanjut dari 
berbagai sumber 

1 Materi tidak 
memuat tugas 
yang mendorong 
peserta didik 
untuk 
memperoleh 
informasi lebih 
lanjut dari 
berbagai sumber 

 

D. Lembar Penilaian 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 
Kesesuaian materi dengan KI, KD, Indikator 

1.  Kelengkapan materi     
2. Keluasan materi     
3. Kedalaman materi     
4. Keakuratan materi 

pembelajaran 
    

5. Keakuratan konsep     
6. Keakuratan prinsip     



7. Keakuratan fakta dan data     
8. Keakuratan gambar, diagram, 

dan ilustrasi 
    

9. Keakuratan notasi, simbol, 
dan ikon 

    

 Pendukung materi 
pembelajaran 

    

9. Penalaran siswa terhadap 
materi 

    

10. Keterkaitan materi dengan 
kearifan lokal  

    

11. Penerapan materi pada 
kearifan lokal 

    

12. Kemenarikan materi     
14. Mendorong siswa mencari 

informasi lebih tentang materi 
    

 

E. Analisis Validasi Ahli 

P = 
𝐹

𝑁 
 𝑥 100% 

 Keterangan : 

 P : Angka persentase 

 F : Skor yang diterima 

 N : Skor maksimal 

F. Kriteria Kelayakan Instrumen 

Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen 

Rata-rata Skor Klasifikasi 
85,01% - 100,00% Sangat valid atau layak 

digunakan tanpa direvisi 
70,01% - 85,00% Cukup valid atau 

dapatdipergunakan 



50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan 
tidak dipergunakan karena 
perlu direvisi besar 

01,00% - 50,00% Tidak valid/tidak layak 
 

 

G. Kritik 

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

 

H. Saran 

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

Kesimpulan 

Modul Fisika materi Tata Surya kelas VII SMP/MTs 

berbasis Kearifan Lokal, dinyatakan *) : 

1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan dilapangan 

*) Lingkari salah satu 

      

  Semarang,...........................2019 

        

       

  .................................................... 

   NIP.     

    



INSTRUMEN PENILAIAN TERHADAP MODUL FISIKA 

SMP/MTs BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI 

TATA SURYA 

(AHLI MEDIA) 

A. Identitas Ahli 

Nama  : .......................................... 

NIP  : .......................................... 

Instansi : .......................................... 

Pendidikan : .......................................... 

 

B. Petunjuk Penelitian 

1. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang 

Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Tata 

Surya. 

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap 

butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen 

ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan 

bagi penyempurnaan modul fisika berbasis 

kearifan lokal. 

3. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda (√) pada salah satu kolom 4, 3, 

2, dan 1. Dengan keterangan: 

Skor Kategori 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang 

4. Setiap kolom harus diisi. Jika ada bagian yang tidak 

sesuai atau terdapat kekurangan pada modul fisika 

yang telah disusun, masukan dan saran dituliskan 

pada lembar “Masukan dan Saran Modul” 



5. Sebelum melakukan penilaian terhadap modul 

fisika berbasis kearifan lokal, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

 

C. Indikator Instrumen Validasi 

 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Komponen penyajian 

1. Konsistensi 
sistematika 
sajian dalam 
kegiatan 
belajar 

4 Apabila semua 
bentuk gambar, 
ilustrasi, foto yang 
dilengkapi dengan 
keterangan yang 
berhubungan 
dengan kehidupan 
sehari-hari sesuai 
dengan topik yang 
akan disajikan 

3 Apabila 75% bentuk 
gambar, ilustrasi, 
foto yang dilengkapi 
dengan keterangan 
yang berhubungan 
dengan kehidupan 
sehari-hari sesuai 
dengan topik yang 
akan disajikan 

2 Apabila 50% bentuk 
gambar, ilustrasi, 
foto yang dilengkapi 
dengan keterangan 
yang berhubungan 
dengan kehidupan 
sehari-hari sesuai 
dengan topik yang 
akan disajikan 



1 Apabila 25% bentuk 
gambar, ilustrasi, 
foto yang dilengkapi 
dengan keterangan 
yang berhubungan 
dengan kehidupan 
sehari-hari sesuai 
dengan topik yang 
akan disajikan 

2. Urutan sajian 4 Penyajian materi 
konsisten dan sesuai 
dengan alur 
deduktif (dari 
materi umum ke 
materi khusus) 

3 Penyajian materi 
tidak konsisten 
tetapi  sesuai 
dengan alur 
deduktif (dari 
materi umum ke 
materi khusus) 

2 Penyajian materi 
konsisten tetapi 
tidak sesuai dengan 
alur deduktif (dari 
materi umum ke 
materi khusus) 

1 Penyajian materi 
tidak konsisten dan 
tidak sesuai dengan 
alur deduktif (dari 
materi umum ke 
materi khusus) 

3. Memiliki daftar 
isi dan 
petunjuk 

4 
 
 

Jika daftar isi dan 
petunjuk buku 



penggunaan 
buku yang 
mudah 
dipelajari 

3 sangat mudah untuk 
dipelajari 
 
Jika daftar isi dan 
petunjuk buku 
mudah untuk 
dipelajari 

2 Jika daftar isi dan 
petunjuk buku 
kurang jelas untuk 
dipelajari 

1 Jika daftar isi dan 
petunjuk  buku sulit 
untuk dipelajari 

4. Pemberian 
motivasi dan 
daya tarik 

4 Setiap kegiatan 
belajar dan modul 
memotivasi dan 
menimbulkan daya 
tarik peserta didik 

3 Setiap kegiatan 
belajar dan modul 
memotivasi tetapi 
tidak menimbulkan 
daya tarik peserta 
didik 

2 Setiap kegiatan 
belajar dan modul 
tidak  memotivasi 
tetapi menimbulkan 
daya tarik peserta 
didik 

1 Setiap kegiatan 
belajar dan modul 
tidak memotivasi 
dan tidak 
menimbulkan daya 
tarik peserta didik 



5. Interaksi 
(pemberian 
stimulus dan 
respon) 

4 Terdapat 75%-
100% contoh soal 
dan kegiatan dapat 
membantu 
menguatkan 
pemahaman konsep 
yang ada dalam 
materi 

3 Terdapat 50%-75% 
contoh soal dan 
kegiatan dapat 
membantu 
menguatkan 
pemahaman konsep 
yang ada dalam 
materi 

2 Terdapat 25%-50% 
contoh soal dan 
kegiatan dapat 
membantu 
menguatkan 
pemahaman konsep 
yang ada dalam 
materi 

1 Terdapat 0%-25% 
contoh soal dan 
kegiatan dapat 
membantu 
menguatkan 
pemahaman konsep 
yang ada dalam 
materi 

6. Soal latihan 
pada setiap 
akhir kegiatan 
pembelajaran 

4 Soal-soal 75%-
100%  dapat melatih 
kemampuan 
memahami dan 
menerapkan konsep 



yang berkaitan 
dengan materi 

3 Soal-soal 50%-75%  
dapat melatih 
kemampuan 
memahami dan 
menerapkan konsep 
yang berkaitan 
dengan materi 

2 Soal-soal 25%-50%  
dapat melatih 
kemampuan 
memahami dan 
menerapkan konsep 
yang berkaitan 
dengan materi 

1 Soal-soal 0%-25%  
dapat melatih 
kemampuan 
memahami dan 
menerapkan konsep 
yang berkaitan 
dengan materi 

7. Kunci jawaban 
soal latihan 

4 Terdapat semua 
kunci jawaban dari 
soal latihan setiap 
akhir kegiatan 
belajar lengkap 

3 Terdapat 75% kunci 
jawaban dari soal 
latihan setiap akhir 
kegiatan belajar 
lengkap 

 2 Terdapat 50% kunci 
jawaban dari soal 
latihan setiap akhir 



kegiatan belajar 
lengkap 

1 Terdapat 25% kunci 
jawaban dari soal 
latihan setiap akhir 
kegiatan belajar 
lengkap 

8. Rangkuman 4 Rangkuman 
disajikan dengan 
kalimat ringkas, 
jelas, tetapi  
memudahkan 
peserta didik 
memahami 
keseluruhan isi 
materi 

3 Rangkuman 
disajikan dengan 
kalimat ringkas, 
jelas, tetapi tidak  
memudahkan 
peserta didik 
memahami 
keseluruhan isi 
materi 

2 Rangkuman 
disajikan dengan 
kalimat tidak 
ringkas, jelas, tetapi 
memudahkan 
peserta didik 
memahami 
keseluruhan isi 
materi 

1 Rangkuman 
disajikan dengan 
kalimat tidak 



ringkas, jelas, dan 
tidak memudahkan 
peserta didik 
memahami 
keseluruhan isi 
materi 

Komponen kegrafisan 
9. Konsistensi 

penggunaan 
jenis dan 
ukuran huruf 

4 Apabila seluruh 
penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 
konsisten 

3 Apabila 75% 
penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 
konsisten 

2 Apabila 50% 
penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 
konsisten 

1 Apabila 25% 
penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 
konsisten 

10. Layout atau 
tata letak 

4 Apabila layout atau 
tata letak dalam 
modul rapi dan 
konsisten 

3 Apabila layout atau 
tata letak dalam 
modul rapi tetapi 
tidak konsisten 

2 Apabila layout atau 
tata letak dalam 
modul kurang rapi 
dan tidak konsisten 



1 Apabila layout atau 
tata letak dalam 
modul tidak rapi dan 
tidak konsisten 

11. Ilustrasi atau 
gambar 

4 Apabila seluruh 
ilustrasi atau 
gambar dalam 
modul jelas 

3 Apabila 75% 
ilustrasi atau 
gambar dalam 
modul jelas 

2 Apabila 50% 
ilustrasi atau 
gambar dalam 
modul jelas 

1 Apabila 25% 
ilustrasi atau 
gambar dalam 
modul jelas 

12. Ilustrasi 
sampul buku 
menggambark
an isi/materi 
yang 
disampaikan 

4 Jika ilustrasi sampul 
buku menarik dan 
sesuai dengan 
konteks materi yang 
disajikan 

3 Jika ilustrasi sampul 
buku menarik tetapi 
tidak sesuai dengan 
konteks materi yang 
disajikan 

2 Jika ilustrasi sampul 
buku kurang 
menarik dan tidak 
sesuai dengan 
konteks materi yang 
disajikan 



1 Jika ilustrasi sampul 
buku tidak menarik 
dan tidak sesuai 
dengan konteks 
materi yang 
disajikan 

13. Desain 
tampilan 

 

4 Apabila desain 
modul konsisten 

3 Apabila desain 
modul konsisten 
tetapi tidak menarik 

2 Apabila desain 
modul tidak 
konsisten tetapi 
menarik 

1 Apabila desain 
modul tidak 
konsisten dan tidak 
menarik 

14. Bahan isi buku 
tidak mudah 
sobek dan 
terjilid kuat 

4 Kertas yang 
digunakan tidak 
konsisten dan tidak 
menarik 

3 Kertas yang 
digunakan tidak 
mudah sobel dan 
terjilid kuat 

2 Kertas yang 
digunakan mudah 
sobek dan terjilid 
kuat 

1 Kertas yang 
digunakan mudah 
sobek dan tidak 
terjilid kuat 

 



D. Lembar Penilaian 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 
Komponen Penyajian 

1.  Konsistensi sistematika ujian 
dalam kegiatan belajar 

    

2. Urutan sajian     
3. Memiliki daftar isi dan petunjuk 

penggunaan buku yang mudah 
dipelajari 

    

4. Pemberian motivasi dan daya 
tarik 

    

5. Interaksi (pemberian stimulus 
dan respon 

    

6. Soal latihan pada setiap akhir 
kegaiatan 

    

7. Kunci jawaban     
8. Rangkuman      
 Kompone

n Kegrafisan 
    

9. Konsistensi penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 

    

10
. 

Layout atau tata letak     

11
. 

Ilustrasi atau gambar     

12
. 

Ilustrasi sampul buku 
menggambarkan isi atau materi 
yang disampaikan 

    

14
. 

Bahan isi buku tidak mudah 
sobek dan terjilid kuat 

    

 

E. Analisis Validasi Ahli 

P = 
𝐹

𝑁 
 𝑥 100% 

  



Keterangan : 

 P : Angka persentase 

 F : Skor yang diterima 

 N : Skor maksimal 

F. Kriteria Kelayakan Instrumen 

Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen 

Rata-rata Skor Klasifikasi 
85,01% - 100,00% Sangat valid atau layak 

digunakan tanpa direvisi 
70,01% - 85,00% Cukup valid atau 

dapatdipergunakan 
50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan 

tidak dipergunakan karena 
perlu direvisi besar 

01,00% - 50,00% Tidak valid/tidak layak 
 

G. Kritik 

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

 

H. Saran 

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................  

 



Kesimpulan 

Modul Fisika materi Tata Surya kelas VII SMP/MTs 

berbasis Kearifan Lokal, dinyatakan *) : 

4. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

5. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 

6. Tidak layak digunakan dilapangan 

*) Lingkari salah satu 

 

        

      Semarang,...........................2019 

        

 

 

       

    .................................................... 

    NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENILAIAN TERHADAP MODUL FISIKA 

SMP/MTs BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI 

TATA SURYA 

(AHLI BAHASA) 

A. Identitas Ahli 

Nama  : .......................................... 

NIP  : .......................................... 

Instansi : .......................................... 

Pendidikan : .......................................... 

 

B. Petunjuk Penelitian 

1. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang 

Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Materi Tata 

Surya  

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap 

butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen 

ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan 

bagi penyempurnaan modul fisika berbasis 

kearifan lokal 

3. Silakan Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan 

memberikan tanda (√) pada salah satu kolom 4, 3, 

2, dan 1. Dengan keterangan: 

Skor Kategori 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang 

4. Setiap kolom harus diisi. Jika ada bagian yang tidak 

sesuai atau terdapat kekurangan pada modul fisika 

yang telah disusun, masukan dan saran dituliskan 

pada lembar “Masukan dan Saran Modul” 



5. Sebelum melakukan penilaian terhadap modul 

fisika berbasis kearifan lokal, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

 

C. Indikator Instrumen Validasi 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian 
Keterbacaan 

1. Ketepatan 
struktur kalimat 

4 Semua kalimat yang 
dipakai mengikuti 
tata kalimat bahasa 
Indonesia 

3 75% kalimat yang 
dipakai mengikuti 
tata kalimat bahasa 
Indonesia 

2 50% kalimat yang 
dipakai mengikuti 
tata kalimat bahasa 
Indonesia 

1 25% kalimat yang 
dipakai mengikuti 
tata kalimat bahasa 
Indonesia 

2. Keefektifan 
kalimat 

4 Kalimat yang dipakai 
sederhana dan 
langsung tepat 
sasaran sesuai 
dengan materi 

3 Kalimat yang dipakai 
tidak sederhana dan 
langsung tepat 
sasaran sesuai 
dengan materi 

2 Kalimat yang dipakai 
kurang sederhana 



dan tidak tepat 
sasaran sesuai 
dengan materi 

1 Kalimat yang dipakai 
tidak sederhana dan 
tidak  tepat sasaran 
sesuai dengan materi 

3. Kebakuan 
istilah 

4 Istilah yang 
digunakan 75%-
100% sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  

3 Istilah yang 
digunakan 50%-75% 
sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa 
Indonesia 

2 Istilah yang 
digunakan 25%-50% 
sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa 
Indonesia 

1 Istilah yang 
digunakan 0%-25% 
sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa 
Indonesia 

4. Kesesuaian 
penggunaan 
kaidah bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 
(EYD) 

4 Semua kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan 
materi mengacu pada 
kaidah bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar (EYD) 

3 75% kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan 



materi mengacu pada 
kaidah bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar (EYD) 

2 50% kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan 
materi mengacu pada 
kaidah bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar (EYD) 

1 25% kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan 
materi mengacu pada 
kaidah bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar (EYD) 

5. Konsistensi 
penggunaan 
istilah 

4 Penggunaan istilah 
menggambarkan 
konsep dan konsisten 
atau bagian dalam 
modul 

3 Penggunaan istilah 
menggambarkan 
konsep tetapi tidak 
konsisten antar 
bagian dalam modul 

2 Penggunaan istilah 
kurang 
menggambarkan 
konsep dan tidak 
konsisten antar 
bagian dalam modul 

1 Penggunaan istilah 
tidak 
menggambarkan 



konsep dan tidak 
konsisten antar 
bagian dalam modul 

6. Konsistensi 
penggunaan 
simbol atau ikon 

4 Penggambaran 
simbol atau ikon 
selalu konsisten antar 
bagian dalam modul 

3 Penggambaran 
simbol atau ikon 75% 
konsisten antar 
bagian dalam modul 

2 Penggambaran 
simbol atau ikon 50% 
konsisten antar 
bagian dalam modul 

1 Penggambaran 
simbol atau ikon 25% 
konsisten antar 
bagian dalam modul 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
peserta didik 

7. Bahasa 
disesuaikan 
dengan tahap 
perkembangan 
intelektual 
peserta didik 

4 Semua bahasa yang 
digunakan untuk 
menjelaskan materi 
sesuai dengan tingkat 
intelektual peserta 
didik 

3 75% bahasa yang 
digunakan untuk 
menjelaskan materi 
sesuai dengan tingkat 
intelektual peserta 
didik 

2 50% bahasa yang 
digunakan untuk 
menjelaskan materi 



sesuai dengan tingkat 
intelektual peserta 
didik 

1 25% bahasa yang 
digunakan untuk 
menjelaskan materi 
sesuai dengan tingkat 
intelektual peserta 
didik 

8. Bahasa 
disesuaikan 
dengan tahap 
perkembangan 
emosional 
peserta didik  

4 Semua bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan kematangan 
sosial emosional 
peserta didik 

 75% semua bahasa 
yang digunakan 
sesuai dengan 
kematangan sosial 
emosional peserta 
didik 

 50% semua bahasa 
yang digunakan 
sesuai dengan 
kematangan sosial 
emosional peserta 
didik 

 25% semua bahasa 
yang digunakan 
sesuai dengan 
kematangan sosial 
emosional peserta 
didik 

9. Kemampuan 
memotivasi 
pesan atau 
informasi 

4 Bahasa yang 
digunakan 
membangkitkan rasa 
senang dan 
mendorong peserta 



didik untuk 
mempelajari modul 
secara tuntas 
 

3 Bahasa yang 
digunakan 
membangkitkan rasa 
senang tetapi tidak 
mendorong peserta 
didik untuk 
mempelajari modul 
secara tuntas 
  

2 Bahasa yang 
digunakan kurang 
membangkitkan rasa 
senang dan tidak 
mendorong peserta 
didik untuk 
mempelajari modul 
secara tuntas 
 

1 Bahasa yang 
digunakan tidak 
membangkitkan rasa 
senang dan tidak 
mendorong peserta 
didik untuk 
mempelajari modul 
secara tuntas 
 

10. Kemampuan 
mendorong 
berfikir kritis 

4 Bahasa yang 
digunakan 75%-
100% mampu 
merangsang peserta 
didik untuk 
menanyakan suatu 



hal dan mencara 
jawaban secara 
mandiri dari buku 
teks atau sumber 
informasi lain 

3 Bahasa yang 
digunakan 50%-75% 
mampu merangsang 
peserta didik untuk 
menanyakan suatu 
hal dan mencara 
jawaban secara 
mandiri dari buku 
teks atau sumber 
informasi lain 

2 Bahasa yang 
digunakan 25%-50% 
mampu merangsang 
peserta didik untuk 
menanyakan suatu 
hal dan mencara 
jawaban secara 
mandiri dari buku 
teks atau sumber 
informasi lain 

1 Bahasa yang 
digunakan 0%-25% 
mampu merangsang 
peserta didik untuk 
menanyakan suatu 
hal dan mencara 
jawaban secara 
mandiri dari buku 
teks atau sumber 
informasi lain 
 
 



Keruntutan dan keterpaduan alur berfikir 
11. Keruntutan dan 

keterpaduan 
antar kegiatan 
belajar 

4 Semua penyampaian 
materi antar sub bab 
dalam bab 
mencerminkan 
hubungan logis 

3 75% penyampaian 
materi antar sub bab 
dalam bab 
mencerminkan 
hubungan logis 

2 50% penyampaian 
materi antar sub bab 
dalam bab 
mencerminkan 
hubungan logis 

1 25% penyampaian 
materi antar sub bab 
dalam bab 
mencerminkan 
hubungan logis 

12. Keruntutan dan 
keterpaduan 
antar paragraf 

4 Semua penyampaian 
materi antar paragraf 
yang berdekatan dan 
antar kalimat dalam 
paragraf 
mencerminkan 
hubungan logis 

3 75% semua 
penyampaian materi 
antar paragraf yang 
berdekatan dan antar 
kalimat dalam 
paragraf 
mencerminkan 
hubungan logis 



2 50% semua 
penyampaian materi 
antar paragraf yang 
berdekatan dan antar 
kalimat dalam 
paragraf 
mencerminkan 
hubungan logis 

1 25% semua 
penyampaian materi 
antar paragraf yang 
berdekatan dan antar 
kalimat dalam 
paragraf 
mencerminkan 
hubungan logis 

 

D. Lembar Penilaian 

No Aspek Penilaian 1 2 3 4 
Keterbacaan 

1. Ketepatan struktur kalimat     
2. Keefektifan kalimat     
3. Kebakuan istilah     
4. Kesesuaian penggunaan 

kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar (EYD) 

    

5. Konsistensi penggunaan 
istilah 

    

6. Konsistensi penggunaan 
simbol atau ikon 

    

 Kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan 

peserta didik  

    

7. Bahasa disesuaikan dengan 
tahap perkembangan 
intelektual peserta didik 

    



8. Bahasa disesuaikan dengan 
tahap perkembangan 
emosional peserta didik 

    

9. Kemampuan memotivasi 
pesan atau informasi 

    

10. Kemampuan mendorong 
berpikir kritis 

    

 Keruntutan dan 
keterpaduan alur berpikir 

    

11. Keruntutan dan 
keterpaduan antar kegiatan 
belajar 

    

12. Keruntutan dan 
keterpaduan antar paragraf 

    

 

E. Analisis Validasi Ahli 

P = 
𝐹

𝑁 
 𝑥 100% 

 Keterangan : 

 P : Angka persentase 

 F : Skor yang diterima 

 N : Skor maksimal 

F. Kriteria Kelayakan Instrumen 

Tabel Kriteria Kelayakan Instrumen 

Rata-rata Skor Klasifikasi 
85,01% - 100,00% Sangat valid atau layak 

digunakan tanpa direvisi 
70,01% - 85,00% Cukup valid atau 

dapatdipergunakan 
50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan 

tidak dipergunakan karena 
perlu direvisi besar 

01,00% - 50,00% Tidak valid/tidak layak 



 

G. Kritik 

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

H. Saran 

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

 

I. Kesimpulan 

Modul Fisika materi Tata Surya kelas VII SMP/MTs 

berbasis Kearifan Lokal, dinyatakan *) : 

7. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi 

8. Layak digunakan dilapangan dengan revisi 

9. Tidak layak digunakan dilapangan 

*) Lingkari salah satu 

 

       

   Semarang,...........................2019 

       

       

   .................................................... 

    NIP. 

 

 

 



 

Lampiran 6 Surat Validasi dan Lembar Validator 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 



 



 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 Analisis Kualitas Modul 

 

 



Lampiran 8 Silabus 

 

 



 

 



 

 



Lampiran 9 RPP Kelas Eksperimen 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 



 



Lampiran 10 RPP Kelas Kontrol 

 

 

 



 

 



 

 

 



 



 

 



Lampiran 11 Kisi – kisi Instrumen Soal Uji Coba 

 

Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan  : Tata Surya 
Kelas/Semester  : VII/2 
 

Indikator Ranah Kognitif Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 

Mendeskripsikan 
orbit planet 
mengelilingi 
matahari 
berdasarkan 
model tata surya 

4, 5, 6, 
10, 11, 
12, 15, 
18, 20 

3, 14 1, 2, 7, 
9 

8, 13, 
16, 17, 
19 

20 

Mendeskripsikan 
periode rotasi dan 
revolusi bumi 
serta akibatnya 
terhadap bumi 

 21, 23, 
26, 27, 
28, 29, 
30 

22, 24 25 10 

Mendeskripsikan 
terjadinya gerhana 
bulan, gerhana 
matahari, dan 
menghubungkann
ya dengan 
peristiwa pasang 
surut air laut 

34 40 33, 36, 
37, 38 

31, 32, 
35, 39 

10 

Presentase 25% 50% 25% 100% 
Keterangan Mudah Sedang Sulit  

 

 

 

 

 



Lampiran 12 Soal Uji Coba dan Kunci Jawaban 

Mata pelajaran  : Fisika 

Pokok Bahasan  : Tata Surya 

Nama   : .................................................. 

No. Absen  : .................................................. 

Kelas   : .................................................. 

 

Kerjakan dengan membaca “basmallah” terlebih dahulu! 

Berikan tanda silang (x) pada huruf A, B, C, dan D untuk 

jawaban yang benar! 

1. Dibawah ini merupakan pemanfaatan panas matahari di 

bidang pertanian.... 

A. Menjemur ikan 

B. Menjemur pakaian 

C. Pembangkit listrik 

D. Menjemur padi 

2. Kegiatan yang menunjukan manfaat panas matahari.... 

A. Penambakan 

B. Pembuatan garam 

C. Menguapkan air laut 

D. Mengeringkan air laut 

3. Dibawah ini yang menyebabkan pakaian dijemur menjadi 

kering adalah.... 

A. Posisi matahari 

B. Warna matahari 

C. Panas matahari 

D. Semua jawaban benar 



4. Benda langit yang tidak memiliki cahaya dan hanya dapat 

dilihat jelas ketika malam hari tiba adalah.... 

A. Bulan     

B. Matahari 

C. Planet 

D. Bintang 

5. Takbir keliling merupakan kegiatan yang dilakukan umat 

Islam pada hari Raya. Dalam kalender Hijriyah, hari Raya 

umat islam jatuh di bulan 1 Syawal untuk hari Raya Idhul 

Fitri dan 10 Dzulhijah untuk hari Raya Idhul Adha. 

Kalender Hijriyah ditentukan berdasarkan.... 

A. Revolusi bumi 

B. Peredaran bulan 

C. Rasi bintang 

D. Peredaran matahari 

6. Yang dilakukan umat Islam untuk menentukan bulan 

Ramadhan adalah dengan mengamati posisi.... 

A. Matahari 

B. Bintang 

C. Bulan 

D. Planet 

7. Pemanfaatan rasi bintang dalam kehidupan sehari-hari.... 

A. Penunjuk arah 

B. Pembangkit listrik 

C. Menentukan hilal 

D. Tanda adanya gerhana 

8. Dari empat rasi bintang yang ada, rasi bintang yang paling 

tepat untuk menunjukan arah utara adalah.... 

A. Rasi bintang Scorpius 

B. Rasi bintang Orion 

C. Rasi bintang Biduk 

D. Rasi bintang Pari 



9. Manfaat rasi bintang orion selain sebagai penunjuk arah 

yaitu sebagai.... 

A. Petunjuk mulai menggarap sawah bagi petani 

B. Petunjuk gerak awan 

C. Petunjuk waktu yang tepat untuk menangkap ikan 

D. Pembangkit tenaga listrik 

10. Nama galaksi Bima Sakti diambil dari nama.... 

A. Tokoh kartun 

B. Ilmuwan 

C. Raja 

D. Wayang 

11. Planet terkecil dalam tata surya kita adalah.... 

A. Yupiter 

B. Saturnus 

C. Venus 

D. Merkurius 

12. Aku berdekatan dengan planet Mars. Aku adalah planet 

terbesar dan terberat di tata surya. Aku adalah.... 

A. Neptunus 

B. Saturnus 

C. Yupiter 

D. Uranus 

13. Susunan planet yang paling dekat dengan Matahari 

adalah.... 

A. Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Uranus, 

Saturnus, Neptunus 

B. Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, 

Uranus, Neptunus 

C. Merkurius, Venus, Mars, Bumi, Yupiter, Saturnus, 

Uranus, Neptunus 

D. Merkurius, Venus, Mars, Bumi, Yupiter, Uranus, 

Saturnus, Neptunus 



14. Berikut alasan bumi merupakan planet yang dapat 

didiami oleh makhluk hidup, kecuali.... 

A. Mempunyai udara dan air 

B. Ukurannya sangat besar 

C. Mempunyai gravitasi 

D. Letaknya dekat dengan matahari 

15. Susunan benda langit yang terdiri dari matahari yang 

dikelilingi oleh planet-planet, satelit, meteorid, komet, 

serta asteroid adalah.... 

A. Luar angkasa 

B. Jagad raya 

C. Alam semester 

D. Tata surya 

16. Perhatikan ciri-ciri benda langit berikut! 

(1) Orbitnya berbentuk lonjong 

(2) Bentuknya panjang kelihatan seperti memiliki ekor 

(3) Jumlahnya sangat banyak mencapai milyaran 

Anggota tata surya yang memiliki ciri-ciri seperti 

pernyataan di atas adalah.... 

A. Komet 

B. Bintang 

C. Meteor 

D. Asteroid 

17. Perhatikan ciri-ciri benda langit berikut! 

(1) Orbitnya berbentuk lonjong 

(2) Bentuknya panjang kelihatan seperti memiliki ekor 

(3) Jumlahnya sangat banyak mencapai milyaran 

Anggota tata surya yang memiliki ciri-ciri seperti 

pernyataan di atas adalah.... 

A. Bintang 



B. Komet 

C. Meteor 

D. Asteroid 

18. Indonesia mengalami musim penghujan pada bulan 

Oktober sampai  April. Hal ini akibat adanya.... 

A. Rotasi bumi 

B. Revolusi bulan 

C. Revolusi bumi 

D. Rotasi bulan 

19. Perhatikan tabel dibawah ini! 

 

Rasi Bintang Kegunaannya 

Scorpius Penunjuk arah selatan 

Orion  Petunjuk arah barat 

Biduk/Great Petunjuk arah tenggara 

Pari/Crux Petunjuk arah utara 

 

Berdasarkan data tersebut, rasi bintang yang sesuai 

dengan kegunaannya adalah.... 

A. Scorpius 

B. Orion 

C. Biduk/Great 

D. Pari/Crux 

20. Nama lain dari bintang jatuh adalah.... 

A. Meteoroid 

B. Komet 

C. Meteor  

D. Meteorit 

21. Jika kita menatap langit pada pagi hari yang cerah maka 

akan tampak matahari bersinar. Disaat malam hari ketika 

cuaca tidak berawan kita dapat melihat bulan dan 



bintang yang berkelip. Terjadinya siang dan malam ini 

disebabkan oleh suatu perubahan posisi bumi yang 

disebut.... 

A. Revolusi bulan 

B. Rotasi bumi  

C. Revolusi bumi 

D. Rotasi bulan 

22. Salah satu gerakan bumi adalah berputar pada porosnya. 

Akibat yang dirasakan di bumi dari peristiwa ini adalah 

terjadinya.... 

A. Gerhana matahari 

B. Perubahan siang dan malam 

C. Perubahan musim 

D. Naiknya permukaan air laut 

23. Berikut merupakan akibat adanya revolusi bumi, 

kecuali.... 

A. Di bulan Oktober-April mengalami musim hujan  

sedangkan April-Oktober mengalami musim kemarau 

B. Perubahan lamanya siang dan malam 

C. Terjadinya pergantian siang dan malam 

D. Terlihatnya rasi bintang yang berbeda 

24. Affan dan Alfin adalah sodara kembar mereka sedang 

menyelesaikan kuliahnya di kota berbeda. Affan tinggal 

di Bali, sedangkan Alfin tinggal di Semarang. Pada saat 

bulan puasa Affan lebih dahulu dapat berbuka puasa 

dibandingkan Alfin. Perbedaan waktu antara keduanya 

merupakan akibat dari.... 

A. Rotasi bumi 

B. Revolusi bulan 

C. Garis lintang 

D. Garis bujur 

25. Perhatikan pernyataan berikut! 



1) Terjadinya perbedaan musim 

2) Adanya gerak semu harian matahari dari timur ke 

barat 

3) Adanya gerak semu tahunan matahari 

4) Terjadinya pergantian siang dan malam 

Yang merupakan akibat rotasi bumi adalah.... 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1), (3), dan (5) 

C. (3), (4), dan (5) 

D. (2), (3), dan (5) 

26. Mengapa setiap melihat gerhana harus menggunakan 

kacamata? 

A. Menghindari kebutaan 

B. Sinarnya menyilaukan 

C. Menghindari virus berbahaya 

D. Memperjelas saat melihat gerhana 

27. Mengapa panjang hari di bumi 24 jam? 

A. Karena matahari mengedari bumi dalam waktu 24 

jam 

B. Karena bumi berputar mengelilingi sumbunya dalam 

waktu 24 jam 

C. Karena bumi mengorbit matahari dalam waktu 365 

hari 

D. Karena matahari menyinari bumi selama 24 jam 

28. Tahun 2016 adalah tahun kabisat. Pada tahun berapakah 

tahun kabisat akan terjadi lagi.... 

A. 2017 

B. 2020 

C. 2019 

D. 2018 

29. Kita melihat bumi seolah-olah bergerak dari timur ke 

barat. Oleh karena itu, kita sering menyebut matahari 



terbitdari timur dan terbenam dari barat. Hal ini terjadi 

karena.... 

A. Matahari mengelilingi bumi 

B. Matahari bergerak lebih cepat dari bumi 

C. Bumi berotasi dari barat ke timur 

D. Waktu rotasi bumi lebih cepat 

30. Indonesia adalah negara yang berada di garis 

khatulistiwa, maka Indonesia mendapat.... 

A. Sinar matahari sepanjang tahun 

B. Sinar matahari satu musim saja 

C. Sinar matahari di saat kemarau saja 

D. Jarang mendapat sinar matahari 

31. Tradisi Gejog Lesung di Yogyakarta merupakan tradisi 

yang dilakukan saat terjadi peristiwa.... 

A. Gerhana 

B. Pasang surut 

C. Gunung meletus 

D. Banjir 

32. Saat terjadi gerhana bulan, urutan posisi antara bumi, 

bulan, dan matahari adalah.... 

A. Matahari, Bumi, dan Bulan 

B. Bulan, Matahari, dan Bumi 

C. Matahari, Bulan, dan Bumi 

D. Matahari, Bumi, dan Bulan 

33. Pembangkit tenaga listrik merupakan kegiatan yang 

memanfaatkan.... 

A. Gelombang 

B. Sinar matahari 

C. Pasang surut air laut 

D. Sinar bulan 

34. Turunnya permukaan air laut akibat pengaruh dari 

proses naiknya permukaan air laut di tempat lain 



adalah.... 

A. Pasang purnama 

B. Pasang naik 

C. Pasang berbani 

D. Pasang surut 

35. Permainan tradisional dayung sampan merupakan 

permainan yang memanfaatkan.... 

A. Surut air laut 

B. Gelombang  

C. Pasang surut air laut 

D. Pasang air laut 

36. Di pedalaman Kalimantan untuk dapat berangkat 

sekolah harus menggunakan kapal untuk menyebrangi 

laut. Hal tersebut sangat bergantung pada peristiwa.... 

A. Ombak laut 

B. Angin 

C. Sinar matahari 

D. Pasang surut air laut 

37. Proses pembuatan garam di daerah Pati merupakan 

pemanfaatan dari.... 

A. Pasang air laut 

B. Surut air laut 

C. Pasang surut air laut 

D. Sinar bulan 

38. Berikut ini termasuk manfaat pasang surut air laut bagi 

masyarakat pesisir pantai, kecuali.... 

A. Menjemur ikan 

B. Menangkap ikan 

C. Membuat garam 

D. Transportasi laut 

39. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

1) Kapal masuk samudra 



2) Kapal mudah masuk pantai 

3) Kapal dikendalikan angin 

4) Kapal sulit masuk dermaga 

  Berikut ini yang merupakan pengaruh dari pasang 

surut adalah.... 

 

A. (1) dan (2) 

B. (2) dan (3) 

C. (1) dan (3) 

D. (4) saja 

40. Mengapa air laut mengalami pasang surut? 

A. Akibat gravitasi bumi 

B. Akibat gravitasi bulan 

C. Akibat gerhana bulan 

D. Akibat gerhana matahari 

 

 

Kunci Jawaban 

 

1. D 11. D 21. D 31. A 
        

2. B 12. C 22. B 32. A 

3. C 13. B 23. C 33. C 
4. A 14. B 24. A 34. D 
5. B 15. D 25. D 35. D 
6. C 16. A 26. A 36. D 
7. A 17. A 27. B 37. C 
8. C 18. C 28. B 38. A 
9. A 19. B 29. C 39. D 

10. D 20. D 30. A 40. B 
 



Lampiran 13 Daftar Nama Siswa Uji Coba 

 

 

No Nama Kode 

1 Ahmad  Wafik A. UC-1 

2 David Aditya P. UC-2 

3 Dhea Kusuma Wardhani UC-3 

4 Dinda Putri Chairunnisa UC-4 

5 Faiz D. K UC-5 

6 Fariz Akbar UC-6 

7 Febrianti Putri Pratama UC-7 

8 Indana Nur Fadila UC-8 

9 Juvan Anung  UC-9 

10  Muhammad Saifan Zaikha UC-10 

11 M. Tsaqif Taqiyuddin UC-11 

12 Nabila Yuki Ichiko UC-12 

13 Nursasi Dian M. UC-13 

14 Putra Maulana UC-14 

15 Putri Salsabila F.  UC-15 

16 Salwa Sabilla B. UC-16 

 17 Seftia Citra Cindy T UC-17 

18 Sindi Setyawati UC-18 

19 Tifara Adila Prastiwi UC-19 

20 Zahra Nugraheni UC-20 
 

 

 

 



Lampiran 14 Analisis Soal Uji Coba 

 



 



 

 



 



 

Lampiran 15 Perhitungan Validitas 

 

 



 

 

 



Lampiran 16 Perhitungan Reliabilitas 

 

 



Lampiran 17  Perhitungan Tingkat Kesukaran 

 

 



Lampiran 18 Perhitungan Daya Beda 

 

 



Lampiran 19 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Kelas Eksperimen 

 

Nama Kode 
Aditya Fajar Rivald E-1 
Ayu Fitriani Maria Ulfah E-2 
Azim Ridho Al Basir E-3 
Bahy Taqy M E-4 
Diyan Dwi Purwati E-5 
Doni Fadhillah E-6 
Emilda Yuliasari E-7 
Fadhilah Almasshinta Aqila Nadin E-8 
Faris Abdulfatah E-9 
Ferdy Ilyansyah E-10 
Filzah Khoirunnisa E-11 
Ibnu Abdurrahman E-12 
Meilina Trihapsari E-13 
M. Falqahy B. E-14 
M. Khalid A. E-15 
Najmah Ash. Shalihah E-16 
Neyzha Veradine E-17 
Nisrina Azmi E-18 
Radiantami Ramadhani E-19 
Riska Yulviani M. E-20 
Rizki Akbar Utama E-21 
Salsabila Athira H. E-22 
Seva Yasmin A. E-23 
Sheva Rafi Al Farisi E-24 
Shofiyah Febyta Maharani E-25 
Vindi Nur Saputri E-26 
Yuki Vuynati Nur A. E-27 
Arba Wijaya E-28 
Jundi Pandya R. E-29 



Kelas Kontrol 

Nama Kode 
Amar K-1 
Anjas Aji W. K-2 
Aozora Arkaan K-3 
Rafli Ardian S. K-4 
Aslam Fadhillah R. K-5 
Aulia Rahma K. K-6 
Azkia Anha A. K-7 
Deka Dwi A. K-8 
Dimas Eko P. K-9 
Dyatmiko Widhi N. K-10 
Felia Intan Dwi Nuraini K-11 
Indira Nadya Putri K-12 
Keysar A. Lavida K-13 
Kurniawan Ivar I. K-14 
Maulana Jailani R. K-15 
M. Lutfi A. K-16 
Nazhiffras Andriya P. K-17 
Nonik Meliana K-18 
Rena Larasati A. K-19 
Safril Pratama K-20 
Saif Ali N. K-21 
Talitha Estiningtias K-22 
Tyas Filza Fadilah K-23 
Via Rachmadani D. A. K-24 
Hafidh Arifin Ilham K-25 
Jefri Setiawan K-26 

 

 

 

 



Lampiran 20  Daftar Nilai Pretest Posttest  Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 

Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 
E-1 50 77 
E-2 45 86 
E-3 59 91 
E-4 55 86 
E-5 64 91 
E-6 45 77 
E-7 50 86 
E-8 55 82 
E-9 36 91 

E-10 55 86 
E-11 50 95 
E-12 45 82 
E-13 64 73 
E-14 41 91 
E-15 55 68 
E-16 50 91 
E-17 55 86 
E-18 45 73 
E-19 55 77 
E-20 50 86 
E-21 59 82 
E-22 45 77 
E-23 59 63 
E-24 55 82 
E-25 59 91 
E-26 68 82 
E-27 55 91 
E-28 45 95 
E-29 55 77 



Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 
K-1 32 64 
K-2 50 68 
K-3 55 50 
K-4 41 59 
K-5 50 64 
K-6 55 64 
K-7 55 68 
K-8 50 64 
K-9 36 73 

K-10 50 68 
K-11 64 68 
K-12 55 50 
K-13 50 59 
K-14 50 73 
K-15 55 68 
K-16 64 73 
K-17 50 73 
K-18 41 64 
K-19 50 73 
K-20 50 68 
K-21 45 55 
K-22 41 64 
K-23 50 59 
K-24 50 73 
K-25 68 59 
K-26 41 68 



Lampiran 21 Perhitungan Normalitas Pretest Kelas  

Eksperimen 

 

 

 



Lampiran 22 Perhitungan Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

 

 

 



Lampiran 23 Perhitungan Homogenitas Pretest  Kelas  

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 



Lampiran 24 Perhitungan Normalitas Posttest Kelas  

Normalitas 

 

 

 



Lampiran 25 Perhitungan Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 



Lampiran 26 Perhitungan Homogenitas Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 27 Perhitungan Perbedaan Dua Rata-rata 

 



Lampiran 28 Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen 

 

 



 

Lampiran 29 Perhitungan N-Gain Kelas Kontrol 

 

 



 

Lampiran 30 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

Siswa Kelas VIII A sedang mengerjakan soal uji coba 

 

Siswa Kelas VII A sedang mengerjakan soal pretest 

 



 

 

 

 

 

 

Pembelajaran menggunakan modul fisika berbasis kearifan lokal 

materi tata surya di kelas VII A 

 

Siswa Kelas VII A sedang mengerjakan soal posttest 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Kelas VII B sedang mengerjakan soal pretest 

 

 

Siswa Kelas VII B sedang mengerjakan soal posttest 

 

 



 

Lampiran 31 Sampel Lembar Jawaban  Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen 

 



 

 

 



 

 



 

 



Kelas Kontrol 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



Lampiran 32 Modul 

Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Sebelum Revisi 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Sesudah Revisi 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 



 

 

 



 

 



 

 

 



 



 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

  

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 



 

 

 



 

 



 

 

 



 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Dwi Suci Novitasari 

2. Tempat,  

Tanggal Lahir : Kebumen, 18 November 1997 

3. Alamat Rumah  : Pondok Gebangsari RT 03 RW  

01 Kuwarasan Kebumen 

4. HP   : 083128404883 

5. E-mail  : -     

                                 

b. Riwayat Pendidikan 

a. TK/RA  : TK Setia Budi 

b. SD/MI  : SD N 1 Pondok Gebangsari 

c. SMP/MTs  : Mts Asy Syafi’iyyah Madureso  

Kuwarasan 

d. SMA/MA  : SMA Muhammadiyah 1 

Gombong Kebumen 

e. Perguruan Tinggi : UIN Walisongo Semarang 

 

 

Semarang, 21 Oktober 

2019 

 

Dwi Suci Novitasari 

NIM. 1503066023 


